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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk megetahui seberapa besar 
konstribusi mahasiswa khusnya mahasiswa pendidikan fisika angkatan 2014 dalam 
mengaplikasikan bidang keilmuan yang dimiliki pada pelaksanaan program kerja 
KKN Reguler ke-57.  
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif 
kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa pendidikan fisika 
angkatan 2014 yang telah melaksanakan program kuliah kerja nyata (KKN) angkatan 
ke-57 dengan jumlah keseluruhan sebanyak 90 orang mahasiswa. Untuk memperoleh 
tujuan penelitian, peneliti menggunakan instrument angket kontibusi bidang keilmuan 
mahasiswa. Angket tersebut berisi pertanyaan yang menanyakan program kerja yang 
dlaksanakan oleh mahasiswa pendidikan fisika yang menjadi peserta KKN pada 
masing-masing posko serta beberapa pertanyaan pendukung yang berkaitan dengan 
proses pelaksanaan KKN. 
Program kerja yang diaksanakan oleh mahasiswa pendidikan fisika yang 
menjadi peserta KKN kemudian dikategorisasikan menjadi tiga, yaitu program kerja 
yang sesuai, kurang sesuai dan tidak sesuai dengan bidang keilmuan penddikan 
fisika. Masing dari kategori tersebut kemudian di jumlahkan dan dtentukan 
persentasenya. 
Analisis yang diperoleh dari angket memperlihatkan bahwa mahasiswa 
pendidikan fisika angkatan 2014 yang merupakan peserta KKN Reguler ke-57 UIN 
Alauddin Makassar lebih banyak melaksanakan program kerja yang tidak sesuai 
dengan bidang keilmuan pendidikan fisika pada masing-masing poskonya yaitu 
terdapat 486 dari 698 program kerja dengan persentase 69,6% dan terdapat 167 
program kerja yang kurang sesuai dengan bidang keilmuan pendidikan fisika dengan 
persentase 23,9%. Program kerja yang sesuai dengan bidang keimuan pendidikan 
fisika didapat data dengan jumlah yang paling sedikit diantara tiga kategori 
kesesuaian program kerja, yaitu sebanyak 83 program kerja dengan persentase 11,9%. 
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This research was conducted with the aim of knowing how much student 
contributions especially students of the 2014 physics education class apply the 
scientific fields they have in the implementation of the 57th Regular Student 
Community Service Program. 
The research method used in this study is descriptive quantitative.  
The research method used in this study is descriptive quantitative. The subjects in this 
study were all 2014 physics education students who had implemented the 57th 
Regular Student Community Service Program with a total of 90 students. To obtain 
research objectives, the researcher used the student scientific questionnaire 
questionnaire instrument. The questionnaire contained questions that asked about the 
work program carried out by physics education students who were participants in the 
KKN at each post as well as several supporting questions related to the 
implementation of Community Service Program. 
The work program carried out by physics education students who become 
KKN participants is then categorized into three, namely work programs that are 
suitable, not suitable and not in accordance with the scientific field of physics 
education. Each of these categories is then summed and determined by the 
percentage. 
The analysis obtained from the questionnaire showed that the 2014 physics 
education students who were participants of the 57th Regular KKN of Alauddin 
Makassar carried out work programs that were not in accordance with the scientific 
fields of physics education in each posk, namely 486 out of 698 work programs with 
a percentage 69.6% and there are 167 work programs that are not in accordance with 
the scientific field of physics education with a percentage of 23.9%. Work programs 
that are in accordance with the field of faith in physics education have the least 
amount of data among the three work program suitability categories, namely 83 work 










A. Latar Belakang 
Perguruan tinggi merupakan suatu jenjang pendidikan formal yang ditempuh 
setelah melalui pendidikan sekolah dasar dan sekolah menengah. Perguruan tinggi 
menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang 
merupakan kegiatan dalam upaya menghasilkan manusia terdidik (Indrajit dan 
Djokopranoto, 2006: 14). Dijelaskan pula dalam Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 20 ayat 2 yang 
menyatakan bahwa: “Perguruan tinggi mempunyai kewajiban menyelenggarakan 
pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat”. Ketiga hal tersebut 
merupakan poin yang tertuang kedalam tri dharma perguruan tinggi, yaitu hal yang 
harus dilaksanakan dan dikembangkan di sebuah perguruan tinggi. 
Sebagai sebuah perguruan tinggi, Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan dan 
mengembangkan tridharma perguruan tinggi. Tugas dan tanggung jawab tersebut 
dilaksanakan dalam berbagai bentuk, salah satunya adalah pelaksanaan Kuliah Kerja 
Nyata atau yang biasa disingkat dengan istilah KKN. Kegiatan tersebut merupakan 
perwujudan tridharma perguruan tinggi yang mengarah kepada pengabdian 
masyarakat yang dilaksanakan oleh Badan Pelaksana Kuliah Kerja Nyata (BP-KKN) 
Univesitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
Kuliah Kerja Nyata memiliki kedudukan yang unik dan khas di perguruan 
tinggi karena KKN memiliki multi peran dan multi fungsi. Multi peran dan multi 
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fungsi karena keseluruhan tridharma perguruan tinggi terangkum dalam KKN 
(Suherman, 2011: 3). Kuliah Kerja Nyata memadukan pelaksanaan Tri Dharma 
Perguruan Tinggi dengan metode pemberian pengalaman belajar dan bekerja kepada 
mahasiswa dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat (Petunjuk Teknis dan Petunjuk 
Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik Universitas Lampung, 2016: 3). 
Kuliah Kerja Nyata adalah mata kuliah yang ada di Perguruan Tinggi yang diberikan 
kepada mahasiswa yang mengarah pada pengabdian mahasiswa pada masyarakat. 
Kuliah Kerja Nyata bertujuan untuk mengembangkan keilmuan mahasiswa pada 
masyarakat. Dalam ranah masyarakat, mahasiswa dapat mengamalkan ilmu yang 
telah diperolehnya pada Perguruan Tinggi, dan membantu masyarakat agar terhindar 
dari keterbelakangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Kusnia, 2017: 1). Selain itu, 
KKN merupakan wadah dalam penerapan serta pengembangan ilmu dan teknologi, 
dilaksanakan diluar kampus dalam jangka waktu tertentu, dengan mekanisme kerja 
dan persyaratan tertentu. Oleh sebab itu, untuk menjamin keterkaitan antara dunia 
empirik praktis serta dunia akademik teoritik diarahkannya kegiatan KKN (Buku 
panduan akademik bagian pendidikan UNDIP, 2009: 2). 
Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan proses pembelajaran bagi 
mahasiswa S1 yang dikembangkan melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dalam berbagai segi kehidupan bermasyarakat. Program ini juga merupakan salah 
satu syarat yang harus dilalui oleh setiap mahasiswa pada jenjang perkuliahan. Kuliah 
kerja nyata sama halnya dengan matakuliah yang biasanya namun dalam hal ini 
dilkukan bukan di ruang kelas, salah satu bentuk pelajaran yang penting dan memang 
seharusnya diberikan kepada setiap mahasiswa, karena dalam program tersebut 
seluruh mahasiswa diturunkan langsung kepada masyarakat dan mengaplikasikan 
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ilmu dan pengetahuan yang telah diperolehnya selama dikampus. Mahasiswa 
diharapkan mampu melatih diri dalam hal kerja sama dan ikut terlibat dalam 
dinamika kehidupan bermasyarakat serta  membangun rasa kepedulian terhadap 
lingkungan sekitarnya. Hal tersebut sangat penting bagi kepribadian mahasiswa, 
bahkan islam memerintahkan umatnya untuk bekerja sama dan saling membantu 
sesuai firman Allah swt. QS. Al Maidah: 2. 
  اُونَواَع َت َلََو ٰىَوْقَّ تلاَو ِّبِْلا ىَلَع اُونَواَع َتَو ِااَقِعْلا ُي ِي َ  ََّللا َّا ِ  ََّللا اوُقَّ تاَو ِااَوْيُعْلاَو ِْ ِْاا ىَلَع  
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya” 
Kuliah Kerja Nyata mempunyai makna yang penting yang mempengaruhi 
pengembangan kepribadian mahasiswa. Apabila dilihat dari latar belakang 
mahasiswa, dapat diadakan tiga kategori yaitu yang pertama, mahasiswa yang tinggal 
di desa dan melaju (commuting) ke perguruan tinggi di kota. Bagi mereka, kehidupan 
di pedesaan sudah sangat dipahami karena tinggal di tengah-tengah rakyat di desanya. 
KKN bagi yang bersangkutan tetap penting karena melalui KKN belajar memecah 
masalah pedesaan dari sudut multi dan indisipliner dalam kaitannya dengan bekerja 
sama dengan mahasiswa-mahasiswa dari fakultas-fakultas yang berada dalam 
kelompok KKNnya. Kedua, mahasiswa yang tinggal di kota akan tetapi berasal dari 
pedesaan dan kembali ke desanya pada waktu-waktu tertentu. Mereka sedikit banyak 
mengalami keterasingan dengan kehidupan di desa karena bertempat tinggal di kota. 
KKN penting bagi kategori mahasiswa ini, Karena KKN berarti menyegarkan 
kembali tentang pemahaman tentang kehidupan pedesaan dan membiasakan diri 
berfikir secara multi dan indisipliner melalui kelompok KKNnya. Ketiga, mahasiswa 
yan bertempat tinggal di kota dan tidak pernah ke desa. KKN bagi kategori ini 
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penting, karena dengan demikian mereka mulai memahami kehidupan di pedesaan 
dan mencoba memecahkan masalah pedesaan dengan pendekatan inter dan 
multidisipliner dalam kelompok KKNnya  (Hardjasoemantri, 8-9) 
Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata ditujukan untuk menumbuh kembangkan 
empati dan kepedulian civitas akademika Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar terhadap berbagai permasalahan yang riil dihadapi masyarakat dan 
pembangunan berkelanjutan yang diperlukan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 
dan mewujudkan kesejahteraan masyarakat yang sesuai dengan masyarakat islam 
yang sebenar-benarnya. Mekanisme pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata memerlukan 
dasar sebagai landasan yang ideal sehingga arti dan tujuan Kuliah Kerja Nyata 
mampu digambarkan dan diartikan secara utuh. Landasan tersebut mampu 
memberikan petunjuk dan pola pikir serta pola tindakan pada tiap proses pelaksanaan 
Kuliah Kerja Nyata. 
Kegiatan Kuliah Kerja Nyata umumnya diisi dengan kegiatan-kegiatan sosial 
yang banyak melibatkan masyarakat sehingga terjaling banyak interaksi sosial antara 
mahasiswa dengan masyarakat. Perintah untuk saling berinteraksi juga telah dijelaskan 
dalam al-Qur’an, Allah swt. berfirman dalam QS Al Hujuraat: 13 . 
 ُ  ََك  َ َّا ِ ْاو َُااَع َِتل  َِاا َ َ َو اووُع ُ   َُٰللَع ََو ٰىَنُن َو ك ََ   ِّ    َُٰلقَل َ اَّن ِ ُااَّلل  ا َ   ََٰ   َِّلل  َيلِع م
  ُٰىَقَت  ير ِ َ  ٌيِلَع  ََّلل  َّا ِ  
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal” 
Kegiatan sosial dilokasi Kuliah Kerja Nyata dilaksanakan dalam bentuk 
program kerja. Program pengabdian kepada masyarakat harus disesuaikan dengan 
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dimensi tempat dan waktu. Namun demikian pengabdian kepada masyarakat dapat 
diklasifikasi menurut bentuk, jenis dan sifat kegiatan, sehingga unsur klasifikasi 
tersebut akan tercermin pada tahap penyusunan rencana termasuk penentuan tujuan, 
program dan pelaksanaanya. Setiap perguruan tinggi melaksanakan program yang  
berbeda-beda berdasarkan pada latar belakang keilmuan yang terkait dan juga 
berdasarkan permasalahan yang ada di lingkungan masyarakat pada lokasi yang 
dituju sebagai tempat pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata. 
Program yang dilaksanakan pada lokasi KKN terbagi menjadi program 
lapangan seperti kegiatan bakti sosial, penanaman pohon dan program nonlapangan 
yang pelaksanaannya berbasis penyuluhan, pelatihan dan pendidikan oleh mahasiswa 
yang melaksanakan Kuliah Kerja Nyata. Seperti halnya program kerja kerja yang 
disusun oleh mahasiswa pendidikan fisika fakultas tarbiyah dan keguruan UIN 
Alauddin Makassar pada masing-masing posko tentunya program kerja yang 
dilaksanakan baiknya berisi beberapa program kerja yang memiliki kaitan dengan 
jurusannya, yaitu program kerja yang memiliki kaitan dengan fisika atau minimal 
berisi tentang pendidikan sesuai latar belakang yang berasal dari fakultas tarbiyah dan 
keguruan. Meskipun begitu, fakta lain menunjukkan bahwa tidak semua mahasiswa 
pendidikan fisika UIN Alauddin Makassar yang mampu mengaplikasikan ilmu 
pengetahuan berdasarkan bidang keilmuannya. Terdapat beberapa mahasiswa yang 
tidak sama sekali melaksanakan program kerja yang mengandung unsur fisika 
ataupun pendidikan yang semestinya dilaksanakan mengingat latar belakang bidang 
bidang keimuan yang dimiliki. Hal tersebut bisa saja terjadi yang mungkin 




Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, peneliti tertarik mencari tahu 
fakta-fakta yang berkaitan dengan pelaksanaan program kerja mahasiswa pada saat 
mengikuti program KKN sehingga peneliti melakukan penelitian dengan judul 
“Identifikasi Kontribusi Bidang Keilmuan Mahasiswa Pendidikan Fisika 
Angkatan 2014 Pada Program Kerja KKN Reguler ke-57 UIN Alauddin 
Makassar” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka adapun rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimanakah konstribusi bidang keilmuan mahasiswa 
pendidikan fisika angkatan 2014 dalam melaksanakan program kerja pada KKN 
reguler ke-57 UIN Alauddin Makassar? 
C. Definsi Operasional 
Untuk menghindari adanya kekeliruan dan kesalahpahaman dari suatu 
penelitian, maka diperlukan suatu konsep yang memberikan batasan atau ruang 
lingkupnya. Berikut ini definisi kosep dalam penelitian ini, antara lain : 
1. Identifikasi 
Identifikasi adalah mencari dan mengumpulkan data dan informasi terkait 
pelaksanaan program kerja KKN Reguler mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
2. Kontribusi Bidang Keilmuan 
Kontribusi bidang keilmuan yang dimaksud dalam peneitian ini merupakan 
peran atau keikutsertaan mahasiswa dalam mengaplikasikan ilmu yang dimiliki 





3. Program kerja KKN 
Program kerja KKN merupakan susunan daftar atau agenda kegiatan yang 
dirancang untuk dilaksanakan dalam pelaksanaan kuliah kerja nyata. Program kerja 
pada umumnya dibuat berdasarkan keadaan lingkungan dan kebutuhan yang ada di 
masyarakat lokasi penempatan KKN yang rancag setelah melakukan observasi 
lapangan. 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun Tujuan  pada penelitian ini adalah untuk megetahui seberapa besar 
konstribusi mahasiswa pendidikan fisika dalam mengaplikasikan bidang keilmuan 
yang dimiliki pada pelaksanaan program kerja KKN Reguler ke-57 UIN Alauddin 
Makassar. 
E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan memberikan evaluasi kepada 
pihak Universitas maupun kepada pihak Jurusan khususnya jurusan pendidikan fisika 
mengenai sistem pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata. 
F. Kajian Pustaka 
Dalam penelitian yang berjudul “Identifikasi Kontribusi Bidang Keilmuan 
Mahasiswa Pendidikan Fisika Angkatan 2014 Pada Program Kerja KKN Reguler ke-
57 UIN Alauddin Makassar” peneliti membaca beberapa penelitian dan jurnal 
terdahulu yaitu antara lain: 
Pertama, penelitian Ika Mauli Diyawati pada tahun 2017 dalam bentuk skripsi 
dengan judul “Pengaruh Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Terhadap Keterampilan 
Komuinikasi Sosial Mahasiswa UINSA (Studi Pada Mahasiswa Peserta KKN 
Gelombang II UINSA Tahun 2016)”. Penelitian yang dilakukan Ika Mauli Diyawati 
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adalah penelitian yang menggunakan metode kombinasi (kualitatif kuantitatif). 
Hasilnya memperlihatkan terdapat pengaruh antara Program Kuliah Kerja Nyata 
(KKN) terhadap keterampilan komunikasi sosial mahasiswa yang menjadi subjek 
penelitian yaitu mahasiswa UIN Sunan Ampel. Hal tersebut berdasarkan hasil uji 
regresi linier sederhana yang berada pada angka 0,000. Nilai ini < 0,05. Kemudian 
besarnya pengaruh Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) terhadap keterampilan 
komunikasi sosial mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya yaitu sebesar 36,3%, hasil 
tesebut diperoleh dari pengujian sumbangan efektif variabel. 
Kedua, penelitian dalam bentuk Jurnal Pendidikan pada tahun 2013 oleh 
Amelia Perdana, Holilulloh, Yunisca Nurmalisa, menggunakan metode Deskriptif- 
Kuantitatif dengan judul “Pengaruh Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
Terhadap Keterampilan Sosial Mahasiswa Program Studi PPKn Universitas 
Lampung Tahun 2013”. Diperoleh hasil yang sangat signifikan antara pelaksanaan 
Kuliah Kerja Nyata terhadap keterampiIan sosial mahasiswa Program Studi PPKn 
Universitas Lampung Tahun 2013, berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa 
tingginya interaksi yang berlangsung selama KKN berlangsung menyebabkan 
keterampilan sosial mahasiswa. 
Ketiga, penelitian dalam bentuk skripsi pada tahun 2015 oleh Hani 
Septianasari yang berjudul “Efektivitas Program KKN-PPL Integratif Dalam 
Peningkatan Kemampuan Mengajar Pada Mahasiswa Jurusan PAI Fakultas Ilmu 
Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Tahun 2014”. Hasil pada penelitian ini 
didapat beberapa kesimpulan, yaitu yang pertama program KKN-PPL Intergratif pada 
penelitian ini dipusatkan dalam bentuk praktek pembelajaran dinilai dapat 
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengembangkan keilmuannya dan 
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mempraktikkan keilmuannya secara langsung. kedua, terdapat beberapa kendala 
seperti personel kelompok PPL-KKN yang cukup banyak keadaan peserta didik, 
kurangnya persiapan mahasiswa ketika akan mengajar, hubungan antarkelompok, dan 
lain sebagainya. Ketiga, efektifitas program KKN-PPL Integratif terhadap 
kemampuan belajar mahasiswa dilihat beberapa sisi, yaitu sisi context yakni dari visi, 
misi dan tujuan KKN-PPL Integratif dengan keadaan masyarakat sekolah/madrasah 
yang mendukung dengan skor 47 dari 60 skor maksimal, kemudian sisi input yaitu 
dilihat dari kualifikasi dosen pembimbing, RPP, keadaan peserta didik, sarpras, bahan 
ajar, silabus, petujuk teknis, buku pedoman, kebijakan jumlah praktek mengajar 
dengan skor 42 dari 45, selanjutnya dari sisi proses yang dilihat berdasarkan 
pelaksanaan program yang sesuai jadwal dengan skor 19 dari 20, serta sisi product 
yaitu dilihat dari output (data penilaian praktik pada mahasiswa) dan out come 
(pelaksanaan keterampilan mahasiswa dalam mengajar) dengan skor 34 dari 35. (3) 
Adanya beberapa kendala seperti keadaan peserta didik, personel kelompok PPL-
KKN yang cukup banyak, hubungan antarkelompok, kurangnya persiapan mahasiswa 
ketika akan mengajar dan lain sebagainya. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 








Pendidikan berasal_dari kata “didik” lalu kata tersebut awalan me yang 
kemudian berubah menjadi mendidik, dengan artian memelihara serta memberikan 
latihan..Dalam-hal-memelihara_serta_memberikan_latihan_diperlukan_adanya ajaran 
dan tuntunan serta pimpinan yang menyangkut kecerdasan dan akhlak. Dalam 
pengertian_yang_sempit, pendidikan merupakan perbuatan atau proses_perbuatan 
untuk mendapatkan pengetahuan. Dalam_.pengertian_.yang_.luas, pendidikan 
dapat_diartikan_sebagai_sebuah proses yang menggunakan berbagai metode tertentu 
sehingga orang mendapatkan pemahaman dan pengetahuan serta cara bertingkah laku 
yang sesuai_kebutuhan. Dalam pengertian representatif dan luas, pendidikan 
merupakan seluruh tahapan pengembanagan kemampuan dan perilaku manusia, serta 
penggunaan hampir seluruh pengalaman dalam kehidupan (Muhibbinsyah, 2010: 10). 
Pendidikan merupakan salah satu faktor terpenting dalam menjalani hidup 
bermasyarakat. Sebab, tanpa pendidikan, manusia tidak akan pernah mengubah strata 
sosialnya untuk menjadi lebih baik. Selain itu, akhlak seseorang akan berubah dengan 
adanya pendidikan (Nurfausiah dan Suhardiman, 2016: 10). 
Pendidikan merupakan suatu usaha membina dan mengembangkan 
kepribadian seseorang baik dibagian jasmani ataupun dibagian rohani. Terdapat pula 
beberapa orang ahli berpendapat bahwa pendidikan merupakan suatu proses 
pengubahan tingkah laku dan sikap seseorang atau sekelompok orang dalam proses 
pendewasaan melalui latihan dan pengajaran. Melalui pendidikan seseorang dapat 
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lebih dewasa dikarenakan pendidikan dapat memberikan dampak yang sangat positif, 
selain itu pendidikan juga dapat membantu mengurangi bahkan menghilangkan buta 
huruf dan akan memberikan keterampilan, kemampuan mental, dan sebagainya. 
Seperti yang tertera didalam UU No.20 tahun 2003 Pendidikan adalah usaha dasar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, akhlak mulia, kecerdasan, kepribadian, pengendalian diri, dan 
juga keterampilan yang diperlukan dirinya maupun masyarakat dan Negara 
(Haryanto, 2012). 
2. Tujuan pendidikan 
Tujuan dalam pendidikan adalah segala sesuatu yang ingin dicapai dalam 
proses pelaksanaan pendidikan. Menurut Langeveld dalam (Ahmadi dan Uhbiyati 
2007 :105) berbagai macam tujuan pendidikan yaitu : 
a. Tujuan Umum 
Tujuan umum disebut  dengan tujuan total, tujuan akhir atau tujuan yang 
sempurna.  Dalam hal pengertian tujuan akhir, Kongstam dan Gunning mengatakan 
bahwa tujuan akhir dari pendidikan itu ialah untuk membentuk manusia yang 
sempurna atau insan kamil. 
b. Tujuan Khusus 
Untuk mencapai tujuan umum tersebut, diperlukan suatu pengkhususan tujuan 
yang dikondisikan dengan situasi tertentu, misalnya dikondisikan dengan cita-cita 
pembangunan bangsam, dikondisikan dengan tugas dari suatu badan atau lembaga 
pendidikan, dikondisikan dengan bakat kemampuan anak didik, dikondisikan dengan 
tingkat pendidikan dan sebagainya, dan tujuan-tujuan pendidikan yang telah 
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disesuaikan dengan suatu keadaan tertentu, dalam rangka untuk mencapai tujuan 
umum pendidikan inilah yang dimaksud dengan tujuan khusus. 
c. Tujuan tak lengkap 
Setiap aspek pendidikan mempunyai berbagai tujuan pendidikan tersendiri. 
Tujuan berdasarkan aspek pendidikan itulah yang disebut dengan tujuan pendidikan 
tak lengkap. Sebab setiap aspek pendidikan tersebut menganggap seolah-olah dirinya 
terlepas dari aspek pendidikan yang lain. Pada setiap aspek pendidikan tersebut 
hanyalah merupakan suatu bagian dari pendidikan secara keseluruhan. Oleh karena 
itu tujuan dari masing-masing aspek itu harus dilengkapi dengan tujuan dari aspek-
aspek yang lain. 
d. Tujuan tujuan seketika atau sesaat (insidentil) 
Tujuan insidentil muncul secara mendadak, secara kebetulan dan hanya 
bersifat sesaat. Misal tujuan dalam mengadakan selingan refreshing dalam kehidupan 
sekolah. Maka diadakan kunjungan wisata ke tempat tertentu. Dalam hal ini tujuan 
tersebut telah selesai, setelah kunjungan wisata tersebut diadakan. 
e. Tujuan sementara 
Tujuan ini merupakan suatu tujuan yang hendak dicapai dalam suatu fase 
tertentu didalam pendidikan, misalnya anak disekolahkan. Dengan tujuan agar supaya 
anak dapat menulis dan membaca. kemampuan itulah yang dismaksud dengan tujuan 
sementara. Tujuan yang lebih lanjut yaitu agar supaya anak mampu belajar ilmu 
pengetahuan dari berbagai buku. Mampu belajar dari buku itupun menjadi tujuan 
sementara. Tujuan yang sebenarnya adalah agar anak bisa memiliki ilmu pengetahuan 
tertentu. Memiliki ilmu pengetahuan itupun merupakan tujuan sementara. Demikian 
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berbagai tujuan sementara tersebut semakin meningkat untuk mencapai kedalam 
pengetahuan yang bersifat umum, tujuan akhir atau tujuan total. 
f. Tujuan perantara 
Tujuan ini juga disebut degan tujuan intermediair. Tujuan perantara 
merupakan wadah untuk mencapai berbagai tujuan yang lain. Misalnya kita belajar 
bahasa asing. Tujuan mempelajari bahasa adalah, agar supaya kita mampu 
mempelajari berbagai buku yang tertulis dalam bahasa asing. 
Jadi tujuan belajar bahasa asing tersebut hanya merupakan suatu alat saja. 
Itulah berbagai macam tujuan pendidikan, yang keseluruhan tertuju kepada tujuan 
umum pendidikan. Yaitu menuju kehidupan sebagai insal kamil, dimana terjamin 
terdapatnya hakikat manusia secara harmonis. Berdasarkan perjelasan dari tujuan 
pendidikan tersebut maka dapat di simpulkan bahwa pendidikan mempunyai tujuan 
yaitu untuk mengembangkan manusia supaya mempunyai keterampilan dan mampu 
bersaing dan berdaya guna bagi bangsa dan negara. 
3. Proses dan Unsur-Unsur Pendidikan 
Proses pendidikan tersebut mempunyai kaitan erat dengan kegiatan yang 
terdiri dari empat proses beserta tujuan berikut.  
a. Proses pemberdayaan 
Proses ini ialah ketika pendidikan merupakan suatu proses kegiatan yang 
membuat manusia menjadi lebih siap terhadap berbagai keadaan, dari situasi yang 
lemah menjadi kuat. 
b. Proses penyadaran dan pencerahan 
Proses ini ialah ketika pendidikan merupakan proses pencerahan bagi manusia 
dengan cara dibukanya wawasan serta pengetahuan, dari yang sebelumnya tidak tahu 
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kemudian menjadi tahu, dari yang sebelumnya tidak sadar menjadi sadar dengan 
potensi diri dan lingkungan sekitarnya. 
c. memberikan inspirasi dan motivasi  
Proses pemberian inspirasi dan motivasi merupakan usaha agar peserta didik 
dapat tergerak untuk bangkit dan berperan bukan hanya sekedar karena arahan dan 
paksaan, melainkan karena diinspirasi oleh segala sesuatu yang dilihat yang dapat 
memicu semangat pada diri dan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. 
d. Proses mengubah perilaku 
Proses ini ialah pendidikan memberi suatu nilai-nilai yang ideal kemudian 
diharapkan mampu mengatur perilaku peserta didik (Mu’in, 2011:290). 
 Terdapat beberapa unsur yang secara esensial tercakup kedalam pengertian 
pendidikan, beberapa unsur tersebut ialah: 
a. Pendidikan mengandung pembinaan. 
b. Secara implicit, dalam pendidikan terjalin suatu hubungan dengan dua pihak 
yaitu pihak pendidik dan peserta didik. 
c. Pendidikan merupakan proses sepanjang hayat dan merupakan wujud dari 
pembentukan diri secara utuh atau dengan artian merupakan pengembangan 
potensi untuk memenuhi segala komitmen manusia sebagai individu. 
d. Keluarga, sekolah dan mahsyarakat merupakan tempat aktivitas pendidikan dapat 
berlangsung. 
B. Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
Pengelolaan progam KKN ketiga Perguruan Tinggi tersebut dikelola oleh 
LP2M melalui Badan Penyelenggara Kuliah Kerja Nyata (BP-KKN), dengan dibantu 
oleh kepala pusat dan stafnya. Kegiatan operasional lapangan dibantu oleh para 
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Dosen Pembimbing Lapangan (DPL). Pada UIN Alauddin Makassar terdapat Korcam 
(koordinator kecamatan), tugasnya adalah mengkoordinasikan pelaksanaan KKN di 
wilayah kecamatan tertentu. Selain itu terdapat pula Kordes (Koordinator Desa) yang 
bertugas mengkoordinasikan pelaksanaan KKN di setiap wilayah desa terntu yang 
menjadi lokasi penempatan KKN. 
Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata adalah suatu program wajib yang selalu 
dilaksanakan oleh UIN Alauddin Makassar sebagai bentuk perwujudan dari tri 
dharma perguruan tinggi. Program KKN dilaksanakan melalui LP2M dibawah 
bimbingan Dosen pembimbing yang merupakan panitia atau Badan Pelaksana KKN. 
Pelaksanaan KKN mengikut sertakan seluruh mahasiswa dari berbagai jurusan 
dengan maksud bahwa pelaksanaan KKN ini dalam melaksanakan program kerja 
dilakukan dengan multi disipliner approach, sehingga program kerja pada 
pelaksanaan KKN bisa dilaksanakan dalam berbagai cara sesuai dengan disiplin ilmu 
masing-masing peserta KKN yang ditempatkan di masing-masing posko KKN. 
KKN tentunya diharapkan mampu mendekatkan segala teori  ilmu  
pengetahuan yang  diperoleh  pada proses perkuliahan dengan berbagai problematika 
yang dihadapi oleh masyarakat. Dalam menjalankan program pengabdian tersebut, 
pihak penyelenggara dalam hal ini UIN Alauddin Makassar memberikan amanah 
kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M), khususnya 
pada Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM). Pihak kampus berharap agar 
program KKN dapat terlaksana dengan baik dan dilaksanakan sesuai dengan kaidah-
kaidah keilmiahan dalam artian bahwa program yang dilakukan di lokasi KKN 
adalah program yang diangkat dari sebuah analisis ilmiah berdasarkan hasil 
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observasi yang kemudian dilaksanakan dengan langkah-langkah ilmiah   serta   dapat   
dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat yang bersifat khusus, karena dalam KKN Dharma pendidikan dan 
pengajaran, penelitian serta pengabdian kepada masyarakat dipadukan ke dalamnya 
dan melibatkan sejumlah mahasiswa dan sejumlah staf pengajar ditambah unsur 
masyarakat. KKN adalah salah satu bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
oleh perguruan tinggi yang dilakukan oleh mahasiswanya di bawah bimbingan dosen 
dan pimpinan pemerintah daerah (fida’,1997:1). Pendidikan berbasis masyarakat 
merupakan perwujudan dari demokratisasi pendidikan melalui perluasan pelayanan 
pendidikan untuk kepentingan masyarakat. Pendidikan berbasis masyarakat menjadi 
sebuah gerakan penyadaran masyarakat untuk terus belajar sepanjang Hayat dalam 
mengatasi tantangan kehidupan yang berubah-ubah dan semakin berat (Zubaedi, 
2005:131). 
Pengabdian kepada masyarakat adalah pengalaman ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni yang dilakukan oleh perguruan tinggi yang secara langsung 
berinteraksi dengan masyarakat untuk mewujudkan pembangunan dan pengembangan 
manusia pembangunan menuju tercapainya manusia yang maju, adil dan sejahtera 
berdasarkan Pancasila, serta mengembangkan pelaksanaan misi dan fungsi perguruan 
tinggi. KKN dapat diartikan sebagai salah satu bentuk pengintegrasian kegiatan 
antara pengabdian kepada masyarakat, pendidikan dan penelitian yang dilaksanakan 
terutama oleh mahasiswa secara interdisipliner dan intrakurikuler di bawah arahan 
dosen dan pendampingan masyarakat. 
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KKN dikalangan PTAI, dan PT-PT lain lain juga PT yang lain, cenderung 
berangkat dari pendekatan yang dilakukan untuk merancang kegiatan dilokasi yang 
sangat develovmantalistik dengan menempatkan masyarakat sebagai objek dari 
kegiatan KKN. Pendekatan seperti ini berangkat dari asumsi bahwa masyarakat 
disekitar lokasi KKN itu sebagai komunitas yang terbelakang, tidak tahu masalah, 
kurang pendidikan dan lain-lain. Kondisi yang sepoerti itu yang kemudian menjadi 
alasan perlunya ditempatkan KKN di masyarakat sekitar itu. Hal itu mampu 
rangkaian perubahan-perubahan nyata pada masyarakat indonesia pada umumnya. 
Hal tersebut juga dapat mendorong untuk meningkatkan kualitas SDM masyarakat 
indonesia. 
KKN yang lahir di dalam proses pembangunan, pada hakekatnya merupakan 
pelaksanaan dari filsafat pendidikan yang berdasar pada Pancasila, UUD 1945 dan 
undang-undang nomor 20 tahun 1961 yang kemudian diganti dengan undang-undang 
nomor 2 tahun 1989 mengenai sistem pendidikan nasional dan PP No. 30 Tahun 1990 
dalam rangka pengamalan Tri Dharma perguruan tinggi. 
KKN merupakan bagian penting dalam kurikulum pendidikan tinggi. Hal 
tersebut berdasar pada amanat Presiden Republik Indonesia pada bulan Februari 
1972, yang menginginkan dan mendorong mahasiswa berkunjung di desa dalam 
jangka waktu tertentu untuk tinggal dan memberikan pendampingan kepada 
masyarakat desa dalam memecah masalah pembangunan sebagai bagian dari 
kurikulernya. 
Penetapan program KKN sebagai integral dalam kurikulum dan bersifat 
intrakurikuler, menggambarkan pelaksanaan amanat rakyat melalui MPR dengan 
ketetapan No. IV/MPR/1973 tanggal 22 Maret 1973, yang diketahui sebagai garis-
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garis besar haluan Negara (GBHN) dengan judul “pendidikan ilmu pengetahuan 
teknologi dan pembinaan generasi muda”. 
Meningkatkan peran perguruan tinggi dalam usaha pembangunan ditujukan 
untuk : 
1. Menjadikan perguruan tinggi sebagai pusat pemeliharaan dan pengembangan 
ilmu pengetahuan. 
2. Mendidik mahasiswa berjiwa penuh pengabdian serta memiliki rasa tanggung 
jawab yang besar terhadap masa depan bangsa dan Negara Indonesia. 
3. Menggiatkan mahasiswa sehingga bermanfaat bagi usaha pembangunan 
nasional dan pembangunan daerah. 
Sebagai bagian dari kurikulum, KKN menjadi bagian yang utuh dari proses 
pendidikan. hal ini sesuai dengan amanat Presiden Republik Indonesia tanggal 15 
Februari 1975 yang diantaranya menyatakan sebagai berikut: “dengan ilmu 
pengetahuan kita dapat mempercepat usaha untuk membuat mutu kehidupan ini lebih 
baik. Di samping itu Universitas memikul tanggung jawab untuk melahirkan tenaga-
tenaga pemikir yang dengan pikirannya itu mampu menunjukkan jalan dan dapat 
menggerakkan masyarakat untuk membangun. Karena pada akhirnya ilmu 
pengetahuan harus diabadikan kepada kebahagiaan dan kesejahteraan manusia, maka 
ukuran bagi berhasilnya panggilan tugas Universitas bukanlah semata-mata 
ditentukan oleh banyaknya sarjana yang dihasilkan, terutama oleh besar kecilnya 
peranan dalam menunjang dan menggerakkan pembangunan masyarakatnya. karena 
itu disamping menghasilkan sarjana-sarjana yang memiliki ilmu pengetahuan dan 
mampu mengembangkan ilmu pengetahuan, yang berwatak dan memiliki ketinggian 
moral yang cinta kepada kemanusiaan dan cinta kepada masyarakatnya, maka 
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Universitas harus menghasilkan sarjana sarjana yang benar memahami arah, tujuan 
dan segala seluk-beluk pembangunan yang dilakukan oleh bangsanya. Tanpa 
memahami arah, tujuan dan segala seluk-beluk pembangunan akan sulit dan malahan 
mustahil universitas dan para sarjana yang dihasilkan akan dapat memberikan 
darmabakti yang berguna kepada bangsanya yang sedang membangun.” 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan di dalam “kebijakan dasar 
pengembangan pendidikan tinggi” tanggal 17 Februari 1975 menyatakan: 
1. Pendidikan tinggi harus merupakan bagian integrasi dari usaha-usaha 
pembangunan baik nasional maupun regional. 
2. Pendidikan tinggi harus merupakan penghubung antara dunia ilmu pengetahuan 
teknologi dan kebutuhan masyarakat. 
3. Perguruan tinggi harus melaksanakan pendidikan berdasarkan pemikiran yang 
analitis dan berorientasi kepada pemecahan-pemecahan permasalahan dan 
disertai pandangan ke masa depan. 
Peningkatan KKN yang merupakan kegiatan intrakurikuler itu, selain 
memperhatikan dasar kebijaksanaan Seperti dikemukakan terdahulu, juga merupakan 
pelaksanaan dari amanat rakyat yang dituangkan dalam ketetapan Majelis 
Permusyawaratan Rakyat No. II/MPR/1983, bahwa pendidikan tinggi dikembangkan 
dan peranannya antara lain diarahkan untuk mendidik mahasiswa agar mampu 
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, berjiwa penuh pengabdian serta memiliki 
rasa tanggung jawab yang besar terhadap masa depan bangsa dan negara Indonesia. 
Dalam proses pelaksanaannya, KKN mempunyai berbagai jenis program 




1. KKN Profesi 
Kuliah Kerja Nyata jenis ini merupakan program KKN yang dilaksanakan 
segaligus bersamaaan dengan pelaksanaan Praktik pengalaman lapangan atau PPL. 
KKNProfesi mempunyai keuntungan yaitu menghemat waktu studi sehingga 
mahasiswa dapat sekaligus melaksanakan dua rpogram kampus dalam waktu yang 
bersamaan. 
2. Kuliah Kerja Nyata Desa Binaan 
KKN ini adalah Kuliah Kerja Nyata varian baru yang dikembangkan dengan 
konsep pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata selama setahun, sehingga pelaksanaannya 
tidak terbatas pada semester genap setiap tahun akademik. Seluruh kegiatan dan 
program kerja kuliah kerja nyata desa binaan sama dengan kuliah kerja nyata 
kerjasama pemerintah daerah. Perbedaanya yakni peserta kuliah kerja nyata tidak 
mendapatkan bantuan transportasi dari pemerintah den seluruh biaya KKN 
ditanggung secara mandiri. 
Dalam Repelita IV Bab 20 lebih ditegaskan bahwa perguruan tinggi 
merupakan wadah yang memungkinkan berkembangnya seluruh kemampuan pribadi 
manusia yang menyangkut pengetahuan, sikap dan keterampilan untuk bertindak 
sebagai manusia berbudi di masyarakatnya dalam kaitan ini mahasiswa dididik agar 
berjiwa penuh pengabdian serta memiliki rasa tanggung jawab terhadap masa depan 
bangsa dan negara Indonesia. 
Sebagai kegiatan kurikuler, maka persyaratan maupun komunikasi kurikuler 
harus dapat diberlakukan juga terhadap KKN (Sutrisno, 1990). Beberapa persyaratan 




1. KKN merupakan kegiatan terstruktur 
Meskipun KKN merupakan kegiatan yang dilakukan di lapangan (pedesaan) 
dan mencakup kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat, 
maka karena sifatnya yang kurikuler KKN tersebut harus memenuhi parameter 
tertentu yang telah ditetapkan dalam struktur KKN, yaitu: 
a. Dilakukan oleh sekelompok mahasiswa, yang jumlahnya tertentu 
b. Konfigurasi anggota kelompok terdiri dari beberapa disiplin ilmu tertentu 
(indisipliner) 
c. Mahasiswa anggota kelompok telah mencapai tingkat (persyaratan kurikuler) 
tertentu 
d. Dilakukan dengan cara berada (hidup) di desa dalam jangka waktu tertentu 
e. Mahasiswa mengikuti kegiatan dalam tahapan KKN (latihan pembekalan dan 
hidup bekerja di lapangan) 
f. Mahasiswa harus mengerjakan tugas-tugas lainnya seperti yang telah ditetapkan. 
2. KKN mempunyai bobot SKS 
Konsekuensi KKN sebagai kegiatan kurikuler wajib dalam sistem SKS, maka 
harus diberi bobot dalam sistem  SKS tersebut. Dalam salah satu pertemuan nasional 
tentang KKN, maka bobot kredit KKN berkisar antara 2-4 SKS. Tentunya 
konsekuensi lain, KKN harus diperlakukan sama dengan kegiatan kurikuler lainnya, 
sebagai contoh: Devaluasi kegiatannya dengan mendapatkan nilai, serta 
diperhitungkan juga dalam indeks prestasi Nya, serta kaitan nya dengan total SKS 





3. Mempunyai kedudukan/status jelas dalam kurikulum 
Program KKN dapat dipandang sebagai sebuah subsistem dari sistem 
pendidikan secara keseluruhan sebagai subsistem, KKN memiliki masukan berupa 
mahasiswa peserta berupa kegiatan KKN (tahapan persiapa, pelaksanaan dan pasca 
KKN) dan keluaran berupa dampak KKN terhadap mahasiswa merupakan tingkatan 
kognitif afektif dan psikomotorik serta dampak penyerta berupa peningkatan kognitif, 
afektif dan psikomotorik masyarakat. Dengan demikian, melalui KKN mahasiswa 
peserta KKN melakukan kegiatan belajar mengajar di dalam masyarakat beserta 
permasalahannya, untuk memotivasi masyarakat belajar mencari alternatif 
pemecahan masalahnya. 
Kurikulum KKN berorientasi pada seperangkat kompetensi (meliputi 
kompetensi professional, pribadi dan kemasyarakatan), membutuhkan nyata 
masyarakat, program-program pemerintah daerah, disamping berorientasi pada tujuan 
KKN secara nasional kurikulum disusun berdasarkan observasi lapangan yang 
dilakukan bidang pengembangan yang meliputi kurikulum persiapan, kurikulum 
pelaksanaan dan kurikulum pasca KKN yang dituangkan dalam rekonstruksi kuliah 
kerja nyata karena orientasi tersebut di atas, maka materi kurikulum pada kurikulum 
persiapan dapat dikelompokkan dalam satu kelompok dasar yang berisi materi yang 
memberikan dasar teori: 
a. Kelompok penunjang berisi materi yang menunjang kelompok dasar, dan 
b. kelompok operasional berisi materi yang disesuaikan dengan kebutuhan nyata 
masyarakat dan program pemerintah daerah 
Kurikulum perguruan tinggi tidak persis sama dengan kurikulum sekolah 
kedinasan. Kurikulum KKN merupakan pengintegrasian kurikulum perguruan tinggi 
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dengan kurikulum kedinasan, yang dilakukan oleh mahasiswa dengan tata cara 
program di bawah bimbingan perguruan tinggi dan pemerintah daerah. kurikulum 
KKN sendiri merupakan pengembangan antara iptek dan humaniora. 
4. KKN yang diprogram dalam KRS 
Seperti halnya mata kuliah lain, maka KKN harus di program oleh mahasiswa 
yang akan melakukannya. Keterlibatan dosen Wali, sangat menentukan dalam 
pemrograman KKN ini, pengingat kalau tidak dapat pemrogramannya akan 
menyebabkan terpengaruhnya jadwal penyelesaian program S1 mahasiswa yang 
bersangkutan. 
Tanpa partisipasi fakultas-fakultas yang memiliki mahasiswa, program KKN 
tidak akan berjalan oleh karena KKN adalah bentuk pengintegrasian antara 
pengabdian pada masyarakat, penelitian dan pendidikan terutama dilakukan oleh 
mahasiswa. Apabila KKN sudah diprogramkan dalam KRS, maka KKN tersebut 
harus dapat terselenggara sesuai dengan semester yang bersangkutan. 
Konsekuensinya penyelenggaraan pendidikan (perguruan tinggi) harus dapat 
menyelenggarakan KKN sesuai dengan jumlah mahasiswa yang memprogramkan 
dalam KRSnya. Pimpinan fakultas, dalam fungsi koordinasi, terdapat terhindar dari 
mengawasi disiplin dan tertib nya melaksanakan Semua peraturan, termasuk 








5. KKN harus dibimbing, dibina dan dievaluasi 
Program KKN dibagi menjadi 3 tahapan, yaitu: 
a. Persiapan 
Tahap persiapan ini merupakan tahap yang dijalani sebelum terjunlangsung 
melakukan pengabdian di masyarakat. Dalam tahap ini mahasiswa calon peserta 
kuliah kerja nyata dituntut mengikuti rangkaian persiapan yang dilakukan sebelum 
pemberangkatan. Yang pertama yang harus perhatikan dalam pedaftaran KKN dan 
juga menjadi syarat utama adalah mahasiswa yang sudah berada pada jenjang 
semester tujuh serta menyelesaikan standar minimal SKS yang ditetapkan. Langkah 
persiapan selanjutnya adala tahap pendaftaran, yaitu tahap penjaringan calon peserta 
dengan memasukkan berkas administrasi yang termasuk kedalam syarat pendaftaran. 
Langkah persiapan berikutnya adalah proses pembekalan. Proses pembekalan di UIN 
Alauddin Makassar sebelum mengikuti  program KKN dilakuakan selama tiga hari 
dengan berbagai materi yang disampaikan yang berkaitan dengan teknis dan system 
pelaksanaan KKN. 
b. Pelaksanaan 
Pelakasanaan KKN dilakukan dengan memberangkatkan mahasiswa yang menjadi 
peserta program KKN ke berbagai lokasi penempatan yang tersebar di beberapa 
penempatan. Lokasi penempatan umumnya berada di Desa. Pelaksanaan KKN 
dilakukan selama kurang lebih dua bulan tergantung kebijakan masing-masing 
perguruan tinggi. Pelaksanaan KKN diharapkan mampu dijalankan dengan baik tanpa 






Tahap ini merupakan tahap yang dilakukan setelah menjalani segala rangkaian 
proses pelaksanaan KKN. Setelah melaksanakan KKN, mahasiswa dituntut untuk 
membuat laporan tertulis yang berisi tentang gambaran lokasi penempatan KKN dan 
juga menggambarkan seluruh rangkaian kegiatan yang dilaksanakan selama proses 
pelaksanaan KKN. 
C. Perencanaan Program Kerja Peserta KKN 
1. Pengertian perencanaan program 
Pesson (1996) merumuskan bahwa perencanaan adalah proses pembuatan 
keputusan tentang arah dan intensitas usaha-usaha pendidikan yang akan dilakukan 
oleh cooperative extension service. Bagi kita dalam hubungannya dengan KKN 
perencanaan dapat diartikan sebagai proses pembuatan keputusan tentang arah dan 
intensitas usaha-usaha pendidikan yang akan dilakukan oleh mahasiswa KKN di 
lapangan peston membagi perencanaan atas empat fase: 
a. Penentuan situasi yang diinginkan 
b. Penentuan situasi saat ini 
c. Membandingkan situasi saat ini dengan situasi yang diinginkan untuk 
mengidentifikasi kesenjangan yang ada 
d. Evaluasi atas kesenjangan tersebut untuk merumuskan tujuan yang hendak 
dicapai 
Program adalah pernyataan tulis tentang situasi, tujuan tujuan yang hendak 
dicapai, masalah-masalah yang hendak diperankan dan cara-cara pemecahan masalah 
itu. Dengan demikian perencanaan program adalah proses pengambilan keputusan 
secara nasional tentang apa yang akan dilaksanakan, apa yang ingin dicapai dan 
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mengapa hal itu harus dilaksanakan. Dalam kehidupannya dengan perencanaan 
program kerja kakak yang perlu digarisbawahi perlunya partisipasi masyarakat 
sebagai kelompok sasaran untuk secara langsung terlihat terlibat di dalamnya. 
Pengalaman membuktikan bahwa keterlibatan kelompok sasaran yang sejak proses 
perencanaan program, akan memperlancar penentuan dan pencapaian tujuan, di 
samping membutuhkan rasa bertanggung jawab untuk memiliki, memelihara dan 
mengembangkan hasil hasil kegiatan tersebut. 
2. langkah-langkah penyusunan program kerja 
Dalam hubungannya dengan program kerja mahasiswa KKN dapat disusun 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Observasi Lapangan 
b. Pengumpulan data 
c. Analisis sjituasi 
d. Identifikasi masalah (perumusan dan penentuan tujuan) 
e. Penentuan prioritas masalah yang akan ditangani 
f. Perumusan rencana kegiatan 
D. Kerangka Fikir 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran mengenai pelaksanaan KKN 
Reguler ke-57 UIN Alauddin Makassar khususnya mengenai pelaksanaan program 
kerja pada posko yang ditempati oleh mahasiswa pendidikan fisika angkatan 2014 
yang mengikuti program KKN. Penelitian ini dilakukan dengan mengambil data dari 
semua mahasiswa pendidikan fisika angkatan 2014 yang mengikuti program KKN 
Reguler. Data tersebut berkaitan dengan program kerja yang kemudian program kerja 
tersebut dikategorisasikan menjadi tiga yaitu program kerja yang sesuai dengan 
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bidang keilmuan mahasiswa jurusan pendidikan fisika, program kerja yang kurang 
sesuai dengan bidang keilmuan mahasiswa jurusan pendidikan fisika dan program 














Penerapan program kerja yang sesuai dengan bidang keilmuan 
mahasiswa pendidikan fisika angkatan 2014 pada KKN reguler ke-57 
Pelaksanaan 
Tidak sesuai Sesuai 
Besar persentase 
Kurang sesuai 
Pelaksanaan KKN Reguler Ke-57 UIN Alauddin Makassar 





Pada hakikatnya penelitian adalah suatu cara dadri sekian cara yang opernah 
ditempuh dilakukan dalam mencari kebenaran. Cara mendapatkan kebenaran itu 
ditempuh melalui metode ilmiah. Metode ilmiah memiliki langkah-langkah atau 
prosedur yang perlu ditempuh dalam mengamati gejala-gejala ataudata sebagai bahan 
yang harus dipertimbangkan dalam mengungkapkan kebenaran tadi. Peroses tersebut 
berupa rumusan masalah, melakukan studi literatur atau paling tidak membaca hasil 
penelitian sebelum yang berkenaan dengan permasalahan yang diteliti, menyusun 
asumsi-asumsi atau dipandang perlu mengahadirkan hipotesis, mengumpulkan data 
dan menganalisis data dan terakhir membuat kesimpulan (Subana dan Sudrajat, 2009: 
10) 
A. Jenis dan Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif secara umum digolongkan kedalam metode 
penelitian positivisme. Penelitian post positivisme adalah suatu bentuk modifikasi 
dari positivisme (Guba, 1990: 46). Dari segi tujuan, penelitian kuantitatif biasanya 
dipakai untuk mengji suatu teori, untuk menyajikan suatu fakta atau mendeskripsikan 
statistik, untuk menunjukkan hubungan antar variabel, dan adapula yang bersifat 
mengembangkan konsep, mengembangkan pemahaman, atau mendekripsikan banyak 
hal. Melalui data kuantitatif, akan disajikan statistik deskriptip melalui perhitungan 
persentase program kerja KKN yang berkitan dengan bidang keilmuan mahasiswa 
pendidikan fisika. Sehingga diperoleh data menegenai seberapa besar persentase 
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kesesuaian bidang keilmuan mahasiswa pendidikan fisika dengan program kerja yang 
dibuat pada pelaksanaan KKN. 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif. Penelitian deskriptif menuturkan dan menafsirkan data yang berkenaan 
dengan fakta, keadaan, variabel, dan fenomena yang terjadi saat penelitian 
berlangsung dan menyajikannya apa adanya. Bentuk yang diamati dapat berupa sikap 
dan pandangan yang menggejala saat sekarang. Pada penelitian deskriptif, peneliti 
tidak melakukan pengontrilan keadaan saat penelitian berlangsung, seperti pemberian 
treatment dan kontrol terhadap variabel luar (Subana dan Sudrajat, 2009: 89). 
Pada penelitian ini, akan dijelaskan secara deskriftif mengenai proses 
pelaksanaan kuliah kerja nyata yang diselenggarakan oleh UIN Alauddin Makassar 
dan diikuti oleh mahasiswa jurusan pendidikan fisika. Dari hasil deskripsi tersebut 
akan diketahui bagaimana kontribusi mahasiswa pendidikan fisika dalam menerapkan 
bidang keilmuan yang dimiliki pada proses pembuatan dan pelaksanaan program 
kerja yang menjadi kegiatan utama pada pelaksanaan KKN.   
B. Waktu dan lokasi penelitian 
Penelitian dilakukan pada bulan Agustus sampai Oktober 2018. Lokasi 
penelitian ini adalah Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi merupakan segala sesuatu yang menjadi objek atau sasaran 
penelitian yang akan memberikan data atau informasi mengenai suatu penelitian yang 
dilakukan oleh seorang peneliti. Menurut Sugiyono (2016: 117) populasi merupakan 
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“ wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ subjek/ yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya”. Sedangkan menurut Creswell (2016: 142) Populasi 
merupakan “sekumpulan individu yang memiliki karakteristik sama”. 
Berdasarkan uraian dari beberapa ahli diatasdapat diketahui bahwa poulasi 
merupakan keseluruhan dari objek yang akan menjadi sasaran penelitian. Dengan 
demikian, populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan pendidikan fisika 
angkatan 2014 yang telah menjadi peserta KKN Reguler ke-53 UIN Alauddin 
Makassar.  Jumlah mahasiswa pendidikan fisika angkatan 2014 yang menjadi 
populasi penelitian ini sebanyak 90 orang.  
2. Sampel 
Sampel merupakan objek yang diambil dari sebagian atau seluruh dari 
populasi yang menjadi objek atau sasaran penelitian yang akan memberikan data atau 
informasi mengenai suatu penelitian yang dilakukan oleh seorang peneliti. Sampel 
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila 
populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi 
(Sugiyono, 2015: 81). Sedangkan menurut Arikunto (2012: 104) jika jumlah 
populasinya kurang dari 100 orang, maka jumlah sampelnya diambil secara 
keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih besar dari 100 orang, maka bisa diambil 
10-15% atau 20-25% dari jumlah populasinya. 
Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat 
berbagai teknik sampling yang digunakan diantaranya Probability Sampling dan 
nonprobability Sampling. Probability Sampling merupakan Teknik pengambilan 
sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi 
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untuk dipilih menjadi anggota sampel. Teknik ini meliputi simple random sampling, 
proportionate stratified random sampling, disproportionate stratified random 
sampling, cluster sampling. Sedangkan nonprobability sampling yaitu Teknik 
pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang/kesempatan yang sama bagi 
setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik sampel ini 
meliputi sampling sistematis, kuota, aksidental, porpusive, jenuh dan snowball 
(Sugiyono, 2016: 120-125) 
Adapun penentuan jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 
dengan menggunakan metode sampling jenuh. Sampling jenuh merupakan teknik 
penentuan sampel yang tergolong kedalam teknik nonprobability sampling, yaitu 
teknik penentuan sampel apabila semua anggota populasi digunakan menjadi sampel.  
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen merupakan suatu alat yang karena memenuhi persyaratan akademis 
maka dapat dipergunakan sebagai alat untuk mengukur suatu obyek ukur atau 
mengumpulkan data mengenai suatu variabel (Matondang, 2009: 96).  
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah angket. Angket tersebut 
berisi pertanyaan untuk memperoleh informasi mengenai gambaran dari mulai proses 
persiapan hingga proses pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN). Didalam angket 
juga berisi kriteria kesesuaian program kerja dengan bidang keilmuan pendidikan 
fisika yang berisi tiga kategori yaitu, Sesuai (S), Kurang Sesuai (KS) dan Tidak 
Sesuai (TS). Sesuai (S) merupakan kategori program kerja yang mempunyai kaitan 
dengan ilmu pendidikan maupun ilmu fisika, sedangkan Kurang Sesuai (KS) 
merupakan kategori program kerja yang mempunyai kaitan salah satu dari ilmu 
pendidikan atau ilmu fisika dan Tidak Sesuai (TS) merupakan erupakan kategori 
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program kerja yang sama sekali tidak sionemempunyai kaitan dengan ilmu 
pendidikan maupun ilmu fisika. 
E. Uji Validitas Instrumen 
Validitas intrumen diperlukan sebelum menggunakan sebuah instrumen untuk 
memastikan kevalidan instrumen yang digunakan tersebut. Validitas Instrumen 
Penelitian adalah derajat yang menunjukkan dimana suatu intrumen pengumpulan 
data pada suatu penelitian dapat digunakan dengan baik. Prinsip suatu instruemn 
adalah kevalidannya. Validitas instrumen yang digunakan dalam suatu penelitian 
perlu diperhatikan oleh peneliti. 
Validitas internal instrumen yang berupa tes harus memenuhi validitas 
konstrak. Untuk menguji validitas konstrak, dapat digunakan pendapat dari ahli 
(judgment experts). Dalam hal ini, setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-
aspek yang akan diukur dengan berlandas teori tertentu, selanjutnya dikonsultasikan 
dengan para ahli. Para ahli diminta pendapatnya tentang instrumenyang disusun itu. 
Mungkin para ahli akjan memberikan keputusan : instrumen dapat digunakan tanpa 
perbaikan, ada perbaikan, dan mungkin dirombak total (Sugiyono, 2008: 176-177). 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu angket kontribusi bidang 
keilmuan mahasiswa. Instrumen tersebut divalidasi oleh 2 orang pakar dan dianalisis 






V =  Indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir, 
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s = skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam kategori 
yang dipakai 𝑠 = 𝑟 − 𝑙0 ,dengan r = skor kategori pilihan rater dan 𝑙0 = 
skor terendah dalam penyekoran. 
n = banyaknya rater 
c= banyaknya kategori yang dapat dipilih rater. 
Dengan kriteria sebagai berikut: 
Tabel 3.1: Kritreria tingkat kevalidan 
Rentang skor (V) Tingkat kevalidan 
V≤ 0,4 Validitas lemah 
0,4 – 0,8 Validitas sedang 
𝑉 ≥ 0,8 Validitas tinggi 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam mengumpulkan data, peneliti melakukan beberapa teknik 
pengumpulan yang digunakan untuk mengumpulkan data, menganalisis dan 
menyajikan data yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, yaitu  sebagai 
berikut. 
1. Angket/Kuesioner 
Dalam bahasa Inggris angket disebut dengan Questionaire (daftar 
pertanyaan). Metode kuesioner dilakukan dengan cara member seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden. Kuesioner dapat berupa 
pertanyaan terbuka atau pertanyaan tertutup, dapat diberikan secara langsung atau 
dapat pula melalui pos dan internet (Sugiyono, 2016: 142). Dalam penelitian ini, 
angket merupakan intrumen utama dan satu-satunya dalam pengumpulan data. 
Angket pada penelitian ini dicetak dan dibagikan langsung kepada responden yang 
menjadi subjek penelitian yaitu mahasiswa pendidikan fisika angkatan 2014 yang 
menjadi peserta KKN Reguler ke-57. Angket tersebut digunakan untuk mengetahui 
kontribusi mahasiswa dalam mengaplikasikan bidang keilmuan yang dimiliki dalam 
 34 
 
pembutan program kerja pada proses pelaksanaan KKN. Angket dibagikan secara 
bertahap kepada responden dikarenakan seluruh responden yang menjadi subjek 
penelitian merupakan mahasiswa semester akhir yang sudah tidak mempunyai beban 
mata kuliah sehingga jarang melaksanakan aktivitas  di kampus. 
Angket yang dibagikan berisi pertanyaan-peranyaan yang berkaitan dengan 
proses pelaksanaan KKN. Pokok Pertanyan-pertanyaan tersebut berupa : 
a. Identitas mahasiswa dan lokasi penempatan KKN 
b. Proses persiapan dan pembekalan KKN 
c. Pelayanan panitia/dosen pembimbing 
d. Proses pemberangkatan 
e. Kondisi lokasi penempatan KKN 
f. Pembuatan dan pelaksanaan program kerja 
g. Jenis-jenis program kerja yang dibuat. 
2. Library Study (Studi Kepustakaan) 
Dalam pengumpulan data, peneliti memanfaatkan perpustakaan dengan cara 
membaca literature yang mempunyai kaitan dan keterhubungan dengan objek 
penelitian. Tujuannya adalah untuk memperoleh data-data pendukung berupa 
informasi mengenai program KKN. 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis 
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Analisa statistik deskriptif dalam penelitian 
ini, dimaksudkan untuk memperoleh persentase hitung dari variabel yang diteliti 





Editing merupakan langkah yang dilakukan setelah peneliti selesai 
menghimpun data dari responden. Langkah ini penting karena pada kenyataanya 
bahwa terkadang data terhimpun belum memenuhi harapan peneliti, ada diantaranya 
kurang atau terlewatkan, tumpan tindih, berlebihan dan bahkan terlupakan. Langkah 
yang dilakukan peneliti yaitu dengan mengecek identitas, isian, dan pemeriksaan 
kembali terhadap kelengkapan jawaban yang diperoleh melalui data yang diberikan 
oleh responden pada angket. 
2. Klasifikasi 
Setelah tahap editin selesai dilakukan, langkah berikutnya adalah 
mengklasifikasi data yang diperoleh dari pertanyaan-pertanyaan yang terrtuang dalam 
angket. Dalam penelitian ini, data dibagi menjadi tiga bagian utama, yaitu yang 
pertama adalah bagian pertanyaan-pertanyaan yang menggambarkan proses 
pembekalan dan pelayanan KKN,  kemuduian yang kedua adalah bagian yang 
menggambarkan proses pelaksanaan KKN dan yang ketiga adalah bagian yang 
menggambarkan kesesuaian bidang keilmuan dan program kerja KKN. 
3. Analisa statistik 
Anakalisis statistik digunakan pada penelitian ini untuk menghitung 
persentase dan persentase rata-rata dari program kerja KKN mahasiswa pendidikan 
fisika serta digunakan untuk menghitung peresntase jawaban yang diberikan 
responden terkait beberapa hal yang menjadi penunjang atau pendukung dari 
kesesuaian program kerja KKN. 
a. Menghitung persentase 
 P = 
f
𝑁




 P = Angka Persentase 
 F = frekuensi yang dicari persentasenya 
 N = banyaknya sampel responden 
(Misbahuddin dan Hasan, 2013: 271) 
b. Mean/rata-rata persentase 




 Keterangan : 
 X = Rata-rata persentase 
 Xi = jumlah keseluruhan persentase 
N = Banyaknya data 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Validasi Instrumen 
Instrumen yang divalidasi dalam penelitian ini adalah Instrumen  angket 
kontribusi bidang keilmuan mahasiswa yang akan digunakan. Dimana dalam 
penelitian ini pengambilan data dilakukan dengan teknik angket. Validasi istrumen 
dilakukan oleh 2 orang dosen yaitu Muh. Yusuf Hidayat, S.Pd., M.Pd. (Dosen 
Pembimbing/BP-KKN UIN Alauddin) dan Sudirman, S.Pd., M.Ed. (Dosen Jurusan 
Pendidikan Fisika UIN Alauddin). 
Validasi dilakukan terhadap aspek yang dinilai meliputi: Aspek petunjuk 
(Petunjuk Angket dinyatakan dengan jelas, Angket mudah untuk dilaksanakan, 
Kriteria yang diamati dinyatakan dengan jelas), Aspek Bahasa (Penggunaan bahasa 
menggunakan kaidah bahasa Indonesia, Kejelasan petunjuk/arahan, dan komentar, 
Kesederhanaan struktur kalimat, dan Bahasa bersifat komunikatif), Aspek Isi (Tujuan 
penggunaan Angket dirumuskan dengan jelas dan teratur, Aspek mencakup tahapan 
dan indikator, Item aspek penilaian pada angket identifikasi kontribusi bidang 
keilmuan mahasiswa sesuai tujuan penilaian, Rumusan aspek Angket kontribusi 
bidang keilmuan mahasiswa menggunakan kata/pernyataan/perintah yang 
memungkinkan pemberian nilai Format selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2 





Berdasarkan hasil validasi oleh 2 orang pakar, dapat ditunjukkan bahwa 
instrumen angket kontribusi bidang keilmuan mahasiswa dapat dilihat dalam tabel 
berikut: 
Tabel 4.1 : Validasi Angket Kontribusi Bidang Keilmuan Mahasiswa 
No Aspek Penilaian Nilai Validator Skala Rater  𝒔 V 
I II S1 S2 
1 Aspek Petunjuk       
Petunjuk Angket 4 3 3 2 5 0,8 
kemudahan pelaksanaan. 4 4 3 3 6 1,0 
Kriteria yang  jelas. 4 3 3 2 5 0,8 
2 Aspek Bahasa        
digunaan kaidah bahasa 
Indonesia 
4 3 3 2 5 0,8 
Kejelasan 
petunjuk/arahan,  
4 4 3 3 6 1,0 
Kesederhanaan struktur 
kalimat 
4 3 3 2 5 0,8 
Bahasa bersifat 
komunikatif 
4 4 3 3 6 1,0 
3 Aspek Isi       
Tujuan dirumuskan jelas 
dan teratur 
4 3 3 2 5 0,8 
Aspek mencakup tahapan 
dan indikator  
4 4 3 3 6 1,0 
setiap aspek penilaian 
tujuan penilaian. 
4 4 3 3 6 1,0 
Rumusan dimungkinkan 
diberian nilai. 
4 4 3 3 6 1,0 
Rata-rata 4,0 3,5 3,0 2,0 5,5 0,9 
Berdasarkan skor yang diberikan oleh dua pakar. Hasil analisis yang di 
tunjukkan pada tabel diatas dapat dijelaskan indeks rata-rata kesepakatan rater 
mengenai validitas instrumen adalah 0,9. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 






2. Gambaran Persiapan dan Pelayanan  Pelaksanaan KKN 
Dalam penelitian ini dikumpulkan beberapa data tentang pelaksanaan Kuliah Kerja 
Nyata (KKN) yang dilaksanakan pihak kampus UIN Alauddin Makassar melalui Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LP2M). Data tersebut diperoleh dari angket yang 
telah diisi oleh 90 orang mahasiswa jurusan pendidikan fisika yang diteliti. Data awal 
panelitian ini akan berkenaan dengan analisis deskripsi tentang penyebaran lokasi 
penempatan mahasiswa KKN. Data yang diperoleh dari angket menunjukkan bahwa dari 90 
mahasiswa jurusan pendidikan fisika yang telah melaksanakan KKN ditempatkan di 83 desa 
di 18 kecamatan pada 10 kabupaten yang ada di Sulawesi Selatan.. Dari data tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat beberapa mahasiswa pendidikan fisika yang ditempatkan di 
posko atau desa yang sama. Hal ini dapat dilihat pada lampiran. 
KKN Reguler UIN Alauddin Makassar angkatan ke-57 dilaksanakan selama kurang 
lebih 2 bulan yang dimana berdasarkan data yang diperoleh dari angket menunjukkan bahwa 
waktu pemberangkatan dilaksanakan bertahap sebanyak 6 hari yaitu pada tanggal 27 
Desember 2017 sampai 31 Desember 2017 dan terdapat satu kecamatan yang berangkat pada 
tanggal 5 Januari 2018. Untuk waktu penarikan juga dilaksanakan bertahap sebanyak 6 hari 
yaitu pada tanggal 22, 25, 26, 28 Februari dan 1,2 Maret 2018. Dalam pelaksanaannya, 
terdapat biaya pelaksanaan KKN yang disetor kepada panitia penyelenggara sebesar satu juta 
rupiah yang kemudian digunakan untuk biaya hidup peserta selama kurang lebih 2 bulan. 
Mahasiswa berangkat ke lokasi dengan menggunakan berbagai jenis transportasi. 
Dari 90 mahasiswa pendidikan fisika, terdapat 80 Orang mahasiswa yang berangkat 
menggunakan bus dengan persentase 88,89% dan sebanyak 4 Orang mahasiswa yang 
berangkat menggunakan minibus dengan persentase 4,44% serta terdapat 6 orang mahasiswa 





yang diperoleh dari peserta bahwa terdapatnya beberapa peserta berangkat menggunakan 
motor pribadi dengan alasan minimnya transportasi di lokasi penempatan sehingga memilih 
membawa motor pribadi untuk digunakan di lokasi selama proses KKN. Data tersebut dapat 
dilihat pada tabel 4.2 dan gambar 4.1. 




Bus Minibus Motor 
Pemberangkatan 80 4 6 90 
Presentase (%) 88,89 4,44 6,67 100,00 
 
 
Gambar 4.1 : Diagram deskripsi pelaksanaan KKN berdasarkan transportasi pada saat  
pemberangkatan 
Sama seperti pemberangkatan, pada saat penarikan juga juga menggunakan 
berbagai jenis transportasi. Terdapat 77 Orang mahasiswa yang menggunakan bus pada saat 












minibus dengan persentase 3,33% serta terdapat 10 orang mahasiswa yang menggunkan 
motor dengan persentase 11,11%. Data tersebut dapat dilihat pada tabel 4.3 dan gambar 4.2. 




Bus MiniBus Motor 
Penarikan 77 3 10 90 
Presentase (%) 85,56 3,33 11,11 100,00 
 
 
Gambar 4.2 : Diagram deskripsi pelaksanaan KKN berdasarkan transportasi pada saat 
penarikan 
Dalam angket juga ditanyakan mengenai tingkat kenyamanan transportasi 
yang digunakan pada saat pemberangkatan maupun penarikan, beberapa mahasiswa 
yang diteliti merasa kurang nyaman dikarenakan berbagai alasan, diantaranya adalah 
transportasi yang digunakan dirasa panas dan sempit berdesak-desakan tapi tidak 












nyaman. Untuk tingkat kenyamanan transportasi  yang digunakan pada saat 
pemberangkatan diperoleh data yaitu sebanyak 44 Orang mahasiswa pendidikan 
fisika yang merasa nyaman dengan transportasi yang digunakan pada saat 
pemberangkatan dengan persentase 49,89% dan sebanyak 46 Orang mahasiswa 
pendidikan fisika yang merasa kurang nyaman dengan transportasi yang digunakan 
pada saat pemberangkatan dengan persentase 51,11%. Data tersebut dapat dilihat 
pada tabel 4.4 dan Gambar 4.3. 
Tabel 4.4 : Desripsi pelaksanaan KKN berdasarkan kualitas tingkat kenyamanan transportasi 




Nyaman Kurang nyaman 
Pemberangkatan 44 46 90 
Presentase (%) 48,89 51,11 100,00 
 
 
Gambar 4.3 : Diagram deskripsi pelaksanaan KKN berdasarkan kualitas tingkat 











 Adapun tingkat kenyamanan transportasi pada saat penarikan adalah sebanyak 
61 Orang mahasiswa pendidikan fisika yang merasa nyaman dengan transportasi 
yang digunakan pada saat penarikan dengan persentase 68,78% dan sebanyak 29 
Orang mahasiswa pendidikan fisika yang merasa kurang nyaman dengan transportasi 
yang digunakan pada saat penarikan dengan persentase 32,22%. Data tersebut bisa 
terlihat pada tabel 4.5 dan Gambar 4.4. 
Tabel 4.5    : Desripsi pelaksanaan KKN berdasarkan kualitas tingkat kenyamanan 




Nyaman Kurang nyaman 
Penarikan 61 29 90 
Presentase (%) 67,78 32,22 100,00 
 
 
Gambar 4.4 : Diagram deskripsi pelaksanaan KKN berdasarkan kualitas tingkat kenyamanan 











Sebelum mahasiswa diberangkatkan ke lokasi KKN, terlebih dahulu mahasiswa 
diberikan pembekalan selama 3 hari. Pada saat pembekalan, mahasiswa diberikan beberapa 
materi sebagai persiapan sebelum diberangkatkan ke lokasi KKN. Materi yang diberikan 
pada saat pembekalan yang dilaksanakan selama 3 hari antara lain adalah tata cara 
memandikan jenazah, struktur organisasi posko, pembuatan laporan, LKH dan papan kotrol, 
cara berbaur dengan masyarakat dan cara melakukan observasi sebelum menetapkan program 
kerja. 
Pada angket juga ditanyakan mengenai kualitas pembekalan  KKN yang diadakan 
oleh panitia. Berdasarkan data yang diperoleh dari angket wawancara tertulis yang telah diisi 
oleh 90 orang mahasiswa pendidikan fisika pada umumnya merasa kualitas pembekalan 
berlangsung baik karena pembekalan yang diberikan sudah cukup memberi gambaran 
mengenai situasi yang akan dihadapi pada saat sudah sampai di lokasi penempatan dan juga 
semua materi disampaikan dengan baik oleh pemateri yang berkualitas sehingga memberi 
gambaran KKN dengan jelas. Pelayanan yang diberikan oleh panitia selama proses 
pembekalan juga sudah dianggap sudah cukup baik oleh sebagian besar peserta. 
Dalam penelitian ini juga ditanyakan mengenai jumlah dan latar belakang  dosen 
pembimbing pada masing-masing lokasi penempatan. Dari 90 orang mahasiswa pendidikan 
fisika yang KKN pada angakatan ke-57 terdapat 62 mahasiswa dengan persentase 67,8% 
yang mempunyai satu dosen pembimbing pada pelaksanaan KKN dan terdapat 28 mahasiswa 
dengan persentase 31,1% yang mempunyai dua dosen pembimbing pada pelaksanaan KKN, 
serta hanya terdapat 1 mahasiswa dengan persentase 1,1% yang mempunyai empat dosen 






Gambar 4.5 : Diagram jumlah dosen pembimbing KKN 
Dosen pembimbing juga ikut terlibat membantu mengarahkan dan 
mendampingi peserta KKN pada saat proses pemberangkatan maupun penarikan. 
Dosen pembimbing tersebut merupakan dosen UIN Alauddin sendiri yang berasal 
dari berbagai Fakultas. Bedasarkan data yang diperoleh dari angket, terdapat 26 orang 
mahasiswa mempunyai dosen pembimbing yang berasal dari Fakultas Ushuluddin 
Filsafat dan Politik (FUFP), 23 orang mahasiswa mempunyai dosen pembimbing 
yang berasal dari Fakultas Dakwah dan Komunikasi (FDK), 19 orang mahasiswa 
mempunyai dosen pembimbing yang berasal dari Fakultas Syariah dan Hukum 
(FSH), 13 orang mahasiswa mempunyai dosen pembimbing yang berasal dari 
Fakultas Tabiyah dan Keguruan (FTK), 13 orang mahasiswa mempunyai dosen 
pembimbing yang berasal dari Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan (FKIK), 6 
orang mahasiswa mempunyai dosen pembimbing yang berasal dari Fakultas Adab 
dan Humaniora (FAH), 5 orang mahasiswa mempunyai dosen pembimbing yang 














mempunyai orang dosen pembimbing yang berasal dari Fakultas Sains dan Teknologi 
(FST). Data tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.6. 
 
Gambar 4.6 : Diagram latar belakang fakultas dosen pembimbing peserta KKN 
3. Gambaran Pelaksanaan KKN 
KKN angkatan ke-57 dilaksanakan dengan menempatkan 7 sampai 11 orang 
mahasiswa dari berbagai jurusan yang berbeda (terdapat juga mahasiswa yang berasal 
dari jurusan yang sama) di setiap desa yang kemudian ditempatkan dirumah kepala 
desa atau disalah satu rumah warga yang menjadi posko selama kurang lebih 2 bulan. 
Dalam angket juga ditanyakan mengenai respon tuan rumah pada posko tempat 
tinggal yang kami anggap turut mempengaruhi efektivitas pelaksanaan KKN. 
Sebagian besar peserta mendapat respon yang baik dari tuan rumah yang ditempati 
dan juga beberapa diantaranya mendapat respon yang kurang baik dari tuan rumah 



















masyarakat tehadap mahasiswa yang melaksanakan KKN. Hampir seluruh peserta 
mendapat respon yang baik dan masyarakatnya sangat antusias dengan kedatangan 
mahasiswa KKN, sebagian kecil lainya menganggap kurang mendapat respon dari 
masyarakat dikarenakan lokasi penempatannya adalah kelurahan sehingga 
masyarakatnya sudah tergolong lebih modern dan kurang sosialisasi. 
Selain pada proses pemberangkatan dan penarikan, dosen pembimbing juga 
sesekali melakukan kunjungan ke semua posko pada lokasi penempatan mahasiswa 
KKN. Berdasarkan data yang didapat dari angket, intensitas komunikasi antara 
mahasiswa dan dosen pembimbing relativ baik. Dari 89 orang mahasiswa pendidikan 
fisika yang memberikan tanggapan, hanya sebanyak 5 orang mahasiswa yang merasa 
kurang berkomunikasi dengan dosen pembimbing dan selebihnya mengatakan bahwa 
komunikasi antara dosen pembimbing dan mahasiswa peserta KKN sudah sangat baik 
dan lancar. 
Menurut buku panduan pelaksanaan KKN UIN Alauddin Makassar 2018, 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
oleh mahasiswa dengan pendekatan multi disipliner. Melalui KKN mahasiswa 
mengenal persoalan masyarakat yang bersifat “cross sectoral” serta belajar 
memecahkan masalah dengan pendekatan ilmu (indisipliner). Mahasiswa perlu 
menelaah dan merumuskan masalah yang dihadapi masyarakat serta memberikan 
alternatif pemecahannya (penelitian), kemudian membantu memecahkan dan 
menanggulangi masalah tersebut. Hal itu dituangkan mahasiswa dalam bentuk 
program kerja. Sebelum merumuskan dan membuat program kerja, terlebih dahulu 
mahasiswa melaksanakan observasi dilingkungan lokasi penempatan untuk mecari 





kerja. Dalam perumusan program kerja, terdapat juga beberapa mahasiswa yang 
meminta bantuan masyarakat dan melibatkan dosen pembimbing. Berdasarkan data 
yang di dapat, hanya terdapat 5 orang dari 90 mahasiswa yang tidak meminta bantuan 
masyarakat dalam perumusan program kerja dengan presentase 5,5% dan terdapat 85 
orang mahasiswa yang meminta bantuan kepada masyarakat dalam merumuskan 
program kerja dengan persentase 94,5%. Kemudian dalam hal keterlibatan dosen 
pembimbing dalam perumusan program kerja, terdapat 52 dari 90 mahasiswa 
memberi pernyataan bahwa dosen pembimbing tidak terlibat dalam hal perumusan 
program kerja dengan persentase 57,8% dan terdapat 38 orang mahasiswa yang 
memberi pernyataan bahwa dosen pembimbing ikut terlibat dalam perumusan 
program kerja dengan persentase sebesar 42,2%. Kedua data tersebut dapat dilihat 
pada gambar 4.7 dan gambar 4.8. 
 















Gambar 4.8 : Diagram keterlibatan dosen pembimbing dalam perumusan program     
kerja 
  Sebelum melakukan penetapan program kerja yang akan dilaksanakan selama 
dua bulan di lokasi KKN, terlebih dahulu di laksanakan seminar desa. Seminar desa 
diadakan untuk memaparkan kapada masyarakat mengenai rencana program kerja 
yang akan dilaksanakan. Dari pemaparan tersebut, memungkinkan terdapat beberapa 
program kerja yang ditambahkan serta terdapat pula program kerja yang dihilangkan. 
Hal tersebut terlihat pada data yang menunjukkan perubahan program kerja setelah 
melaksanakan seminar. Dari 90 0rang mahasiswa terdapat 55 orang mahasiswa yang 
pada poskonya terdapat perubahan program kerja dengan persentase sebesar 61,1% 
dan terdapat 35 mahasiswa dengan persentase sebesar 38,9% yang tidak terdapat 
perubahan program kerja pada saat melaksanakan seminar program kerja bersama 










Gambar 4.9 : Diagram perubahan program kerja setelah seminar desa 
Bagi masyarakat dan Pemerintah,  program KKN merupakan bagian dari kerja 
kreatif mahasiswa dalam memberikan bantuan pemikiran dan tenaga dalam 
pemecahan masalah pembangunan desa yang menjadi lokasi penempatan KKN, 
dalam memperbaiki pola pikir dalam merumuskan, merencanakan dan melaksanakan 
berbagai program kerja khususnya dipedesaan yang kemungkinan masih dianggap 
baru bagi masyarakat dan dapat memberikan dampak positif yang dapat dirasakan 
langsung oleh masyarakat setempat, serta menumbuhkan potensi dan inovasi dalam 
berbagai kalangan masyarakat setempat dalam upaya memenuhi kebutuhan 
lewat  pemanfaatan ilmu dan teknologi (Takdir, dkk, 2018:2). Pada proses 
pelaksanaan KKN, beberapa peserta merasa sulit menetapkan program kerja dengan 
berbagai alasan, diantaranya adalah program kerja yang dibuat harus menyesuaikan 
dengan lokasi dan permasalahan yang ada pada lokasi penempatan dan juga terdapat 
masalah yang tidak sesuai dengan jurusan atau bidang keahlian mahasiswa. Dari 90 









menetapkan program kerja dengan persentase 21,1%. Selain program kerja yang yang 
ditetapkan berdasarkan hasil observasi dan seminar desa, 41 dari 90 orang mahasiswa 
atau dengan persentase 45,6% mengatakan bahwa pihak panitia penyelenggara KKN 
juga memberikan program kerja yang wajib dilaksanakan. Program kerja tersebut 
adalah program kerja yang mengandung unsur keagamaan seperti contohnya yaitu 
festival anak sholeh. 
 Dalam proses pelaksanaan program kerja yang telah ditetapkan, dibutuhkan 
biaya tambahan untuk mewujudkan realisasi program kerja tersebut. Biaya tambahan 
tersebut diperoleh mahasiswa dengan membuat proposal bantuan dana kepada 
instansi-instansi yang berada disekitar lokasi. Beberapa mahasiswa juga 
mengeluarkan uang pribadi untuk menutupi kekurangan yang dibutuhkan untuk 
melaksanakan program kerja. 
4. Gambaran Kesesuaian Bidang Keilmuan Pendidikan Fisika Terhadap 
Program Kerja KKN 
Dalam penelitian ini dipaparkan data jumlah dan persentase kesesuaian 
program kerja yang telah dilaksanakan oleh mahasiswa jurusan pendidikan fisika di 
lokasi KKN. Program kerja yang terlaksana kemudian diklasifikasi menjadi 3 yaitu 
program kerja yang sesuai, kurang sesuai dan tidak sesuai dengan bidang keilmuan 
pendidikan fisika. Dari data yang didapat, menunjukkan bahwa jumlah program kerja 
yang terlaksana oleh mahasiswa pendidikan fisika dimasing-masing posko adalah 
sebanyak 698. Dari jumlah program kerja tersebut, terdapat 83 program kerja yang 
digolongkan kedalam program kerja yang sesuai dengan bidang keilmuan pendidikan 
fisika dengan persentase sebesar 11,9% dan terdapat 167 program kerja yang 





pendidikan fisika dengan persentase sebesar 23,9% serta terdapat 486 program kerja 
yang digolongkan kedalam program kerja yang tidak mempunyai kesesuaian dengan 
bidang keilmuan pendidikan fisika dengan persentase sebesar 69,6% 
Tabel 4.6 : Deskripsi kesesuaian program kerja dengan bidang keilmuan 










Program Kerja (%) 
S KS TS S KS TS 
1 
A. Ashar Arsyat/ 
20600114024 
8 1 3 4 12,5 37,5 50,0 
2 
A. Nurul Mawaddah/ 
20600114087 
7 1 1 5 14,3 14,3 71,4 
3 
Abd. Rahman HR/ 
20600114050 
















5 0 1 4 0,0 20,0 80,0 
8 
Andi Bau Asyurah/ 
20600114010 










8 1 1 6 12,5 12,5 75,0 
11 
Andi Rafiah S./ 
20600114094 
11 0 21 9 0,0 18,2 81,8 
12 
Andi Sri Wahyuni/ 
20600114085 





















Program Kerja (%) 
























9 1 0 8 11,1 0,0 88,7 












Foetri Nurhidaya K/ 
2060011434 

















































Program Kerja (%) 
















































5 1 2 2 20,0 40,0 40,0 
43 
Muh. Asriadi AM/ 
20600114027 




4 1 0 3 25,0 0,0 75,0 
45 
Muh. Mahtir Ikram/ 
20600114043 
























Program Kerja (%) 












18 2 4 12 11,1 22,2 66,7 
51 
Nining Dwi Harti/ 
20600114047 






































9 1 1 7 11,1 11,1 77,8 
61 
Nurul Fitri Febyani/ 
20600114073 





























Program Kerja (%) 




8 0 1 7 0,0 12,5 87,5 
66 
Rezki Mulia Utami/ 
20600114053 












5 2 1 2 40,0 20,0 40,0 




10 0 2 8 0,0 20,0 80,0 
72 
Sahriana Sahiruddin/             
20600114069 
10 1 2 7 10,0 20,0 70,0 
73 
Sri Endang BA/ 
20600114040 
8 0 3 5 0,0 37,5 62,5 
74 
Sri Haryanti Rahayu/ 
20600114055 
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10 2 1 7 20,0 10,0 70,0 
88 
Wa Ode Melyani 
Ilmadz/ 
20600114093 








11 4 1 6 36,4 9,0 54,6 
Jumlah 698 83 167 486 11,9 23,9 69,6 
B. Pembahasan 
 Dalam penelitian ini, peneliti mengidentifikasi mahasiswa pendidikan fisika 
dalam hal kontribusi bidang keilmuan yang dimiliki dalam pelaksanaan program 
kerja pada KKN Reguler angkatan ke-57 UIN Alauddin Makassar. Mahasiswa 
pendidikan fisika yang melaksanakan KKN diharapkan mampu membuat program 
kerja yang bisa mengaplisasikan ilmu pendidikan fisika yang dimiliki, yaitu program 
kerja yang terkait dengan pendidikan dan juga berkaitan dengan fisika.  
 Berdasarkan tabel 4.6, 90 orang mahasiswa pendidikan fisika yang menjadi 
objek penelitian secara keseluruhan telah melaksanakan 698 program kerja pada 
masing-masing lokasi penempatanya. Dari semua program kerja tersebut, terdapat 83 





11,9%. Program kerja yang sesuai merupakan prgram kerja yang mempunyai kaitan 
dengan pendidikan dan ilmu fisika, Program kerja yang dimaksud antara lain berupa 
kegiatan mengajar pelajaran fisika disekolah, kelas UN fisika dan penyuluhan 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) yang bebasis fisika. Kemudian terdapat 167 
program kerja yang kurang sesuai dengan bidang keilmuan mahasiswa dengan 
persentase 23,9%. Program kerja yang kurang sesuai merupakan prgram kerja yang 
mempunyai kaitan dengan salah satu diantara pendidikan dan ilmu fisika, Program 
kerja yang dimaksud antara lain berupa kegiatan mengajar di SD, penyuluhan dan 
bimbingan keagamaan. Serta terdapat 486 program kerja yang tidak sesuai dengan 
bidang keilmuan mahasiswa dengan persentase 69,6%. Program kerja yang tidak 
sesuai merupakan prgram kerja yang tidak berkaitan dengan pendidikan dan ilmu 
fisika, Program kerja yang dimaksud berupa kegiatan pembersihan lingkungan, 
pengecatan batas desa dan lain-lain. 
 Data persentase tersebut diperoleh dari angket yang diisi oleh mahasiswa yang 
menuliskan program kerja pada masing-masing poskonya. Program kerja tersebut 
kemudian digolongkan menjadi tiga yaitu sesuai, kurang sesuai dan tidak sesuai. 
Masing-masing kategori program kerja tersebut dipersentasekan dengan cara 
membagi jumlah program kerja dengan banyaknya program kerja tiap kategori 











 Berdasarkan data yang diperoleh pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan 
bahwa mahasiswa pendidikan fisika angkatan 2014 yang merupakan peserta KKN 
Reguler ke-57 UIN Alauddin Makassar lebih banyak melaksanakan program kerja 
yang tidak sesuai dengan bidang keilmuan pendidikan fisika pada masing-masing 
poskonya yaitu terdapat 486 dari 698 program kerja dengan persentase 69,6% dan 
terdapat 167 program kerja yang kurang sesuai dengan bidang keilmuan pendidikan 
fisika dengan persentase 23,9%. Program kerja yang sesuai dengan bidang keimuan 
pendidikan fisika didapat data dengan jumlah yang paling sedikit diantara tiga 
kategori kesesuaian program kerja, yaitu sebanyak 83 program kerja dengan 
persentase 11,9%. 
B. Implikasi 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti berharap semoga 
penelitian ini bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis. Peneliti menyadari 
bahwa penelitian ini jauh dari kesempurnaan, maka dari itu peneliti 
mengimplikasikan beberapa hal berikut ini berkaitan dengan hasil penelitian kepada : 
1. Mahasiswa Peserta Kuliah Kerja Nyata (KKN) Selanjutnya 
 Mahasiswa yang akan menjadi peserta KKN angkatan selanjutnya bisa lebih 
memaksimalkan pengaplikasian bidang keilmuannya dalam hal pembutan program 
kerja sehingga dapat lebih bermanfaat untuk masyarakat maupun untuk diri sendiri 
sebagai peserta KKN. 
  
 
2. Badan Pelaksana Kuliah Kerja Nyata (BP-KKN) 
 BP-KKN diharapkan meninjau kembali sistem pelaksanaan KKN yang 
seluruh rangkaian pelaksanaannya bersifat umum untuk semua program studi. BP-
KKN juga sebaiknya melibatkan pihak jurusan dan bekerja sama dalam 
melaksanakan pembekalan sehingga dapat memberi bekal kepada mahasiswa untuk 
membuat program kerja yang sesuai dengan bidang keilmuannya 
3. Peneliti Selanjutnya 
 Perlu diadakan penelitian yang serupa, yaitu mengenai program KKN yang 
lebih khusus dan mendalam sehingga dapat memunculkan ide-ide baru yang lebih 
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IDENTIFIKASI KONTRIBUSI BIDANG KEILMUAN 
MAHASISWA PENDIDIKAN FISIKA ANGKATAN 2014 PADA PROGRAM KERJA KKN 
REGULER KE-57 Uin alauddin makassar 
 
Nama lengkap   : ……………………………………………. 
NIM    : ……………………………………………. 
KKN Angkatan  : Ke-57 
Lokasi KKN    
 Desa  : ……………………………………………. 
 Kecamatan : ……………………………………………. 
 Kabupaten : ……………………………………………. 
 
Petunjuk:  
 Angket ini bertujuan untuk mengetahui pengaplikasian bidang keilmuan mahasiswa pendidikan 
fisika dalam melaksanakan program kerja dalam kegiatan KKN yang merupakan bagian dari 
penelitian saya. 
 Berilah jawaban atas item pertanyaan pada angket berikut. 
 
1. Apakah pembekalan KKN dilaksanakan sebelum pemberangkatan?  
 
 ........................................................................................................................................................  
2. Berapa lama pembekalan dilaksanakan? 
 
 ........................................................................................................................................................  
3. Sebutkan jenis/konten materi yang diberikan selama pembelakalan? 
a.  ..................................................................................................................................................  
b.  ..................................................................................................................................................  
c.  ..................................................................................................................................................  
d.  ..................................................................................................................................................  
e.  ..................................................................................................................................................  
f.  ..................................................................................................................................................  
4. Menurut anda, bagaimana kualitas pembekalan KKN? (sangat baik/baik/kurang baik/tidak baik). 
Berikan alasan! 
 
 ........................................................................................................................................................  
 ........................................................................................................................................................  
 ........................................................................................................................................................  
5. Bagaimana pelayanan panitia pada pelaksanaan pembekalan? 
 
 ........................................................................................................................................................  
 ........................................................................................................................................................  







6. Waktu pemberangkatan KKN? (Hari/Tanggal/Bulan) 
 
 ........................................................................................................................................................  
7. Waktu penarikan KKN? (Hari/Tanggal/Bulan) 
 
 ........................................................................................................................................................  
8. Jenis transportasi yang digunakan saat pemberangkatan KKN? 
 
 ........................................................................................................................................................  
9. Bagaimana tingkat kenyamanan transportasi pemberangkatan KKN? (sangat 
nyaman/nyaman/kurang nyaman/tidak nyaman). Berikan alasan! 
 
 ........................................................................................................................................................  
 ........................................................................................................................................................   
10. Jenis transportasi yang digunakan saat penarikan KKN? 
 
 ........................................................................................................................................................  
11. Bagaimana kualitas transportasi saat penarikan KKN? 
 
 ........................................................................................................................................................  
12. Berapa jumlah dosen pembimbing pada posko penempatan KKN anda? 
 
 ........................................................................................................................................................  
13. Sebutkan background pendidikan dosen pembimbing anda? (Jurusan/Program Studi) 
 
 ........................................................................................................................................................   
14. Bagaimana intensitas komunikasi anda dengan dosen pembimbing? 
 ........................................................................................................................................................   
 
15. Apakah pembimbing ikut terlibat dalam proses pemberangkatan dan penarikan? 
 
 ........................................................................................................................................................  
16. Selain pada pemberangkatan dan penarikan, apakah pembimbing sesekali melakukan kunjungan di 
posko anda? 
 
 ........................................................................................................................................................   
17. Apakah ada biaya yang disetor kepada panitia KKN? Jika ada berapa nilainya dan peruntukannya 
untuk apa? 
 
 ........................................................................................................................................................   
18. Bagaimana respon tuan rumah pada posko anda? 
 
 ........................................................................................................................................................  
 ........................................................................................................................................................  




19. Apakah ada biaya tambahan yang disetor pada posko KKN? Jika ada, berapa nilainya dan 
peruntukannya untuk apa? 
 
 ........................................................................................................................................................  
 ........................................................................................................................................................   
20. Bagaimana respon masyarakat di lokasi KKN anda? 
 
 ........................................................................................................................................................  
 ........................................................................................................................................................   
21. Apakah terdapat program kerja yang ditetapkan oleh panitia KKN? 
 
 ........................................................................................................................................................  
22. Sebelum menetapkan program kerja, apakah anda melaksanakan observasi? 
 
 ........................................................................................................................................................  
23. Apakah anda meminta bantuan masyarakat untuk merumuskan program kerja? 
 
 ........................................................................................................................................................  
24. Apakah pembimbing terlibat dalam perumusan program kerja? 
 
 ........................................................................................................................................................  
 
25. Sebelum penetapan program kerja apakah dilakukan seminar desa? 
 
 ........................................................................................................................................................  
26. Apakah anda sulit menetapkan program kerja? Mengapa? 
 
 ........................................................................................................................................................  
 ........................................................................................................................................................  
 ........................................................................................................................................................  
27. Apakah terdapat perubahan beberapa jenis program kerja setelah presentasi di seminar desa? 
 
 ........................................................................................................................................................   
28. Berapa jumlah mahasiswa KKN di posko anda? 
 













29. Tuliskan nama-nama anggota (termasuk anda) beserta jurusan dan jabatannya diposko  pada tabel 
berikut: 
No. Nama Jurusan Jabatan Dalam 
Struktur KKN 
1    
2    
3    
4    
5    
6    
7    
8    
9    
10.    
11    
12    
13    
14    
15    
 
30. Dalam melaksanakan program kerja, apakah dibutuhkan biaya tambahan untuk mewujudkan 
realisasi program tersebut? 
 
 ........................................................................................................................................................  
 
31. Jelaskan bagaimana cara anda menperoleh biaya tersebut? (diisi bila jawaban pertanyaan 
sebelumnya, IYA) 
 





Tuliskan program kerja yang direncanakan pada lokasi KKN: 










Alasan Kesesuaian Dengan Bidang 
Keilmuan 
Biaya 
Ya Tidak S KS TS   
1         
2         
3         
4         
5         
6         
7         
8         
9         
10         
11         
12         
13         
14         
Ket:  S (Sesuai)  = Program kerja yang mempunyai kaitan dengan pendidikan dan ilmu fisika 
KS (Kurang Sesuai) = Program kerja yang mempunyai kaitan dengan pendidikan dan tidak mempunyai kaitan dengan ilmu fisika 


















ANGKET IDENTIFIKASI KONTRIBUSI BIDANG KEILMUAN PADA 
PROGRAM KERJA KKN 
                                 
Validator : ......................................... 
Pekerjaan : ......................................... 
 
A. Petunjuk: 
1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap angket 
kontribusi bidang keilmuan mahasiswa yang telah dibuat 
2. Dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda cek ( √ ) pada kolom penilaian yang 
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk penilaian umum, Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan 
penilaian Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada 
naskah yang perlu direvisi, atau menuliskaannya pada kolom saran yang 
telah disiapkan. 
Keterangan skala penilaian: 
1 :  berarti “ tidak valid” 
2 :  berarti “ kurang valid” 
3 :  berarti “ cukup valid” 
4 :  berarti ” valid” 
B. Tabel Penilaian 
 
Aspek yang dinilai 
Skala 
Penilaian 
1 2 3 
4 
1 Aspek Petunjuk     
 a. Petunjuk lembar angket kontribusi bidang keilmuan 
mahasiswa dinyatakan dengan jelas 
    
 b. lembar angket kontribusi bidang keilmuan 
mahasiswa  mudah untuk dilaksanakan. 
    
 c. Kriteria yang diamati dinyatakan dengan jelas.     
 Rata-rata Aspek ke-1     
2 Aspek Bahasa     





 b. Kejelasan petunjuk/arahan, dan komentar.      
 c. Kesederhanaan struktur kalimat.     
 d. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif.     
 Rata-rata Aspek ke-2     
3 Aspek isi     
 a. Tujuan penggunaan lembar angket kontribusi bidang 
keilmuan mahasiswa dirumuskan dengan jelas dan 
teratur. 
    
 b. Aspek yang diamati telah mencakup tahapan dan 
indikator lembar angket kontribusi bidang keilmuan 
mahasiswa. 
    
  c. Item yang diamati untuk setiap aspek penilaian pada 
lembar angket kontribusi bidang keilmuan 
mahasiswa telah sesuai dengan aspek. 
    
  d. Rumusan item untuk setiap aspek penilaian pada 
lembar angket kontribusi bidang keilmuan 
mahasiswa menggunakan  atau/pernyataan/perintah 
yang memungkinkan pemberian nilai. 
    
 
C. Penilaian Umum 
Secara umum lembar pengamatan: 
1: Tidak valid, sehingga belum dapat dipakai 
2: Kurang valid, dapat dipakai tetapi memerlukan banyak revisi 
3: Cukup valid, dapat dipakai dengan sedikit revisi 
4: Valid, sehingga dapat dipakai tanpa revisi 
 
D. Saran-saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan 
langsung pada masalah. 
 
                                                                                    ..............,........................2018 
        Validator/Penilai 
 













DATA HASIL PENELITIAN 
74
1
Wa Ode Melyani 
Ilmadz/     
20600114093
Watu/Marioriwa
wo/    Soppeng
Iya 3 hari
tata cara memnadikan jenazah, struktur 
organisasi posko, pembuatan laporan, 
LKH, pengenalan lagu KKN, papan 
kontrol, cara berbaur dengan warga, 
bagaimana cara observasi









wo/    Soppeng
Iya 2 hari
tata cara sholat jenazah, struktur 
organisasi posko, pembekalan laporan, 
LKH, pengenalan lagu KKN, papan 
kontrol, cara berbaur dengan warga, cara 



























































sholat jenazah, penelusuran bakat, mars 
KKN, keislaman, kemahasiswaan, 
kemasyarakatan, organisasi, teknik 
penulisan buku




St. Aminah/  
20600114019
Paenre Limpoe/     
Gantarang/     
Bulukumba
iya 3 hari
isi struktur KKN, hal-hal yang perlu 















isi struktur KKN, hal-hal yang perlu 








































mahasiswa sebagagai motivator, 









pengenalan awal mengenai KKN, model-
model yang dapat diterapkan pada saat 











pembuatan laporan, pelaksanaan proker di 
lapangan praktek pamandian jenazah








































materi KKN, pembuatan struktur 
organisasi, tata cara memandikan jenazah
baik baik
10






materi tata cara menyelenggarakan 











pengenalan tentang KKN, pembuatan 
struktur, pembuatan laporan KKN dalam 
bentuk buku, LKH
baik, karena dijelaskan 
apa-apa yang penting 
dilakukan selama KKN 



































laporan kegiatan harian, shalat jenazah, 
administrasi living cost, lapran KKN, 
penyusunan proker









iya  3 hari
laporan kegiatan harian, shalat jenazah, 
administrasi living cost, lapran KKN, 
penyusunan proker
sangat baik karena 










program kerja, etika dan aturan dalam 


































shalat jenazah, LKH, kepemimpinan, buku 















iya 3 hari pengenalan, pengalaman, sholat jenazah
baik, memberikan 
pengantar terhadap apa 









pembuatan LKH, struktur organisasi, 
penyelenggaraan jenazah, cara membuat 
laporan, proker dan kartu kontrol







































iya  3 hari
keagamaan, mahasiswa sebagai motivator, 
administrasi
baik, pematerinya 









































iya  3 hari














tujuan dan visi misi KKN UIN Alauddin, 
hal-hal yang terkait dengan tata tertib, 
program kerja yang menjadi ciri UIN 
Alauddin
sangat bai, karena dari 
segi materi atau bekal 
yang akan dibawah ke 






































tujuan dan visi misi KKN UIN Alauddin, 
hal-hal yang terkait dengan tata tertib



















format laporan LKH, tata cara 
memandikan jenazah
sangat baik karena 





























Melati Wulandari/                
20600114008
Loka/-/Jeneponto iya 3 hari
format laporan KKN, tata cara 
memandikan jenazah










iya 3 hari _
Tidak baik karena tidak 








































format laporan, tata cara memandikan 
jenazah, proker










prgram kerja, pembuatan laporan KKN, 
struktur KKN, tujuan berKKN, penukisan 
jurnal harian dan mingguan
bai, karena materi-
materi yang diberikan 
merupakan hal-hal yang 
sangat bermanfaat saat 
KKN, hanya saja saya 


































sholat jenazah, mahasiswa sebagai 







materi serta tkita bisa 
berkenalan dengan 







































program KKN, cara pembuatan laporan, 
struktur KKN,pengurusan jenazah, tujuan 
berKKN
baik, karena materi 













pengenalan lagu KKN, tata cara sholat 
jenazah, pembuatan proker, pembuatan 
LKH, living cost, pembuatan daftar 
kontrol, pembuatan laporan KKN, struktur 
organisasi




































pengenalan lagu KKN, tata cara sholat 
jenazah, pembuatan proker, pembuatan 
LKH, living cost, pembuatan daftar 













penentuan program kerja, pengenalan lagu 
KKN, tata cara sholat jenazah, pembuata 
LKH, pembuatan daftar kontrol, 














































pengenalan tentang KKN, cara 
menentukan proker, cara pembuatan 
laporan dan LKH, materi tentang warna 
dan ukuran spanduk, penyelenggaraan 
sholat jenazah
baik karena setiap 
materi yang diberikan 












penyelengaraan jenazah, cara menentukan 
proker, sholat jenazah, pembuatan laporan 
dan LKH, materi tentang warna dan 
ukuran spanduk
baik karena materi yang 





















pembuatan proker, tata cara 
penyelenggaraan jenazah, tata cara 




































pembuatan LKH, pembuatan laporan kerja 
mingguan, pembuatan laporan KKN dalam 
bentuk buku, hal-hal yang harus 
dipertimbangkan dalam menentukan 
proker, penyelenggaraan jenazah





namun ada beberapa 
materi yang dijelaskan 






















pelatihan shalat jenazah, pembuatan 
laporan, tahap-tahap kegiatan KKN




































mengajarkan apa saja 









iya 3 hari praktik sholat jenazah, pembuatan laporan
baik karena selama 2 



































mengenal kampung yang ditempati, teknik 
observasi, membuat proker, layak tidaknya 
proker di tempat tersebut, sholat jenazah, 
mengadakan ramah tamah
sangat baik, karena 
dengan adanya 
pembekalan persiapan 
mengenai hal=hal atau 
gambaran yang terjadi 
dalam proses ber-KKN 






















pengenalan lingkungan, teknik observasi, 
layak tidaknya suatu desa, sholat jenazah



































pengenalan lokasi KKN, pembuatan 
spanduk dan apa yang harus disiapkan, 
pembuatan LKH, pembuatan laporan, 
pelatihan sholat jenazah
baik karena pemateri 
memberikan penjelasan 
dan mengarahkan kami 
untuk mencatat pon-
poin penting dan 
mempraktikkan 
langsung sepertipada 
















praktik sholat jenazah, tata cara 
pembuatanlaporan, langkah-langkah 
pelaksanaan KKN





































tahap-tahap KKN, program kerja, 
pembuatan laporan,pengisian LKH dan 
LKM
baik, karena materi 



































pengenalan lokasi KKN, aturan pembuatan 
spanduk, pembuatan LKH dan mingguan, 
pembuatan laporan KKN, latihan sholat 
jenazah
kurang baik, karena 
menurut saya ketika 
pembekalan seharusnya 
diberikan materi dan 
dites calon yang ingin 
KKN.agar tidak 
mempermalukan kapus 
karena dari pengalaman 
teman seposko saya 
yang laki-laki tidak mau 

















































tata cara pembuatan proker, tata cara 
pembuatan LKH, tata cara pembagian 
struktur, tata cra sholat jenazah
baik karena dijelaskan 
secara detail hal hal yan 








































pembuatan LKH, pembuatan LKM<, 
pembuatan laporan dalam bentuk buku, 
hal-hal yang harus dipertimbangkan dalam 
penyusunan proker, pembuatan struktur 









lokasiKKN dan apa 










pembuatan LKH, pembuatan laporan 
KKN, tata cara sholat jenazah
baik, karena dalam 
pembekalan ini 
menjelaskan apa-apa 


































pembuatan LKH, pembuatan LKM<, 
pembuatan laporan dalam bentuk buku, 
hal-hal yang harus dipertimbangkan dalam 
penyusunan proker, pembuatan struktur 
organisasi KKN, penyelenggaraan jenazah
sangat baik, karenabisa 
membantumahasiswa 
sebelum terjun di 
tempat KKN. 













materi tentang KKN di sebuah desa, 
materi pelatihan proker, materi pengisian 
LKH dan penyusunan laporan, sholat 
jenazah





































tata cara penerimaan dan penarikan, tata 
cara pembuatan proker, tata cara 
pembuatan LKH dan LKM, prosedur 
pelaksanaan seminar desa
sangat baik karena 
semua materi tentang 
KKN, pengalaman 
angkatan sebelumnya 
semua diberikan juga 
banyak hiburan dan 
kegiatan yang melatih 
dan mengetes 



































pembukaan , pebuatan LKH, pembuatan 
laporanKKN, jenis-jenis proker yang 
dilaksanakan
baik, karena dapat 
memberi arahan dan 
masukan kepada 
mahasiswa KKN hal-hal 
yang dapatdi 










pembukaan, pembuatan LKH dan laporan, 
strategi penerimaan dan pelepasan, sholat 
jenazah













































tata cara pembuatan proker dan LKH serta 
LKH 2 mingguan,prosedur penerimaan 
dan penarikan
kurang baik karena 










tata cara pembuatan proker dan LKH serta 
LKH 2 mingguan,prosedur penerimaan 
dan penarikan
kurang baik 
dikarenakan waktu yang 
dijadwalkan tidak 
sesuai untuk 





































tata cara pembuatan LKH, prosedur 
penerimaan dan penarikan KKNtata cara 
pembuatan proker, tata cara sholat jenazah
kurang baik, karena 
materi yang diberikan 
masih kurang lengkap 










pembuakaan, tata cara penerimaan dan 
pelepasan, tata cara sholat jenazah, apa-
apa yang harus disiapkan dilokasi, 
penbuatan laporan dan LKH
sangat baik karena 
menjelaskan apa-apa 


































tata cara pembuata proker, pembuatan 
LKH, prosedur penerimaan dan penarikan
kurang baik, karena 













tata cara pembuata proker, pembuatan 
LKH, prosedur penerimaan dan penarikan
kurang baik karena 
materi yang diberikan 
tidak seragam dan 



































cara-cara beradaptasi dengan masyarakat, 
tujuan KKN, hal-hal yang akan dilakukan 
di tempat KKN
baik karena pada 
pembekalan kitabanyak 
mengetahui hal-hal apa 


































iya 3 hari kemasyarakatan
Sangat baik karena 
dapat memberikan 
pengetahuan awal atau 
gambaran kegiatan yang 










tata cara pembuatan proker, pembuatan 
LKH dan LKM, prosedur penerimaan, 
pembuatan spanduk, prosedur penerimaan 
di lokasi
kurang baik, karena 
waktu dan materi yang 




































tata cara pembuata proker, pembuatan 
LKH, prosedur penerimaan dan penarikan
kurang baik karena 
materi yang terlalu 










kegiatan selama berKKN, tata cara sholat 
jenazah, proker, pembuatan LKH dan 
buku, struktur organisasi
baik karena mampu 
memberi gambaran hal-
hal apa saja yang akan 




































program kerja KKN, pembuatan LKH, 
prmbuatan struktur organisasi











tat cara pembuata proker, pembuatan 
LKH, prosedur penerimaan dan penarikan
kurang baik, karena 






































pengurusan jenazah, pembuatan LKH, 
pembuatan laporan KKN dalam bentuk 










pengenalan, pengenalan lagu KKN, 
pembuatan proker, pembuatan LKH, 
masalah living cost, pembuatan kartu 
kontrol, festival anak sholeh, pembuatan 
laporan KKN, struktur organisasi, 
penyelenggaraan jenazah
baik, karena materi 



































pengenalan lagu KKN, penyusunan proker, 
administrasi living cost, penyusunan 
laporan KKN
baik, karena kami 
diajarkan bagaimana 









cara pembuatan LKH, cara pembuatan 
struktur organisasi, pengenalan lokasi dan 
kondisi KKN,pengenalan mengenai proker
baik karena melalui 
pembekalan KKN kita 









langkah-langkah sebelum penetapan 
proker, apa-apa yang dilakukan pas KKN, 
aturan-aturan spanduk dan struktur serta 
daftar hadir KKN
kurrang baik karena 
terlalu banyak materi 



































format struktur KKN, hal-hal yang perlu 
















sosial, pribadi, keagamaan, adat istiadat 
bertamu dan lain-lain
kurang baik karna 
waktu kurang efisien, 













































memandikan dan sholat jenazah, cara 
menentukan proker, hal-hal yang harus 










sistem administrasi,shalat jenazah, 
persiapan sebelum pemberangkatan, 
struktur KKN
baik karena materi yang 
diberikan jelas dan 
menyenangkan karena 



































tahap pelaksanaan KKN, langkah-langkah 
dalam observasi
baik, materi yang 
disampaikan sudah 
memuat materi yang 







































pembuatan LKH,pengenalan lokasi KKN, 
cara membuat proker
sangat baik karena 
sangat dibutuhkan 
















































pengenalan KKN, wawasan kebangsaan, 
laporan KKN
















































lagu KKN, struktur keorganisasian, 
perlengkapan pada saat pemberangkatan 
KKN, cara bergaul pada  saat dilokasi 
KKN, sholat jenazah
sangat baik karena kita 
dapat mengetahui 









adab selama di tempat KKN, persiapan 
pelaksanaan KKN, bekal selama KKN, 
pembekalan rencana program kerja
sanga baik baik
86






lokasi KKN, masyarakat tempat KKN, 

































cara membuat struktur organisasi, cara 
membuat lembar kerja harian, cara 
beradaptasi
sangat baik karena 
dalam pebekalan kita 
diajarkan mengenai apa 
saja yang harus 
dipersiapkan dan apa 
saja yang akan 











tata cara pembutan struktur organisasi, 
cara bersikap dilokasi KKN, alat dan 
bahan yang harus disiapkan saat berKKN, 
gambaran situasi dan kondisi mahasiswa 
KKN angkatan sebelumnya, pengabdian 
kepada masyarakat.
sangat baik karena 
dengan adanya 
pembekalan KKN kita 
jadi mengenai 














































Pembuatan Struktur organisasi, cara 
menentukan program kerja, cara adaptasi 
dikampung orang, cara bergaul dengan 
masyaraat
baik, dari pembekalan 
ini kita tahu apa yang 









Wa Ode Melyani 
Ilmadz/     
20600114093
2







































atan           
(tanggal/    




nggal/    











































Amin Rais/    
20600114020
4
St. Aminah/  
20600114019
5












atan           
(tanggal/    




nggal/    




























































































 Muslimah/    
20600114004
7
Erwin/       
20600114096
8












atan           
(tanggal/    




nggal/    


















































































Asmita Rahayu Ramli/      
20600114107
10
Nurwahidah B./   
20600114012
11












atan           
(tanggal/    




nggal/    



























































































Lamen/        
20600114110
14












atan           
(tanggal/    




nggal/    





























































karena saya berdiri 












Muslimin/       
20600114056
16
Sukarman/      
20600114039
17












atan           
(tanggal/    




nggal/    








































































































atan           
(tanggal/    




nggal/    































































Sul Kipli/       
20600114018
20












atan           
(tanggal/    




nggal/    


































































Muhammad Farhan/                   
2060011470
22












atan           
(tanggal/    




nggal/    



























































































Melati Wulandari/                
20600114008
24












atan           
(tanggal/    




nggal/    



































































Hermansyah/            
20600114019
26












atan           
(tanggal/    




nggal/    























































































atan           
(tanggal/    




nggal/    












































mobil milik panitia 










Nurhawa/           
20600114064
29












atan           
(tanggal/    




nggal/    


































































Andi Sri Wahyuni/               
20600114085
31
















atan           
(tanggal/    




nggal/    








































































Evi Nopita/              
20600114080
34
Wahyuni sri Malinda/              
20600114066
35
muhamamad Muzhar/            
20600114044
36












atan           
(tanggal/    




nggal/    


































































12/27/2017 2/24/2018 bus nyaman bus nyaman dua baik tidak
12/27/2017 2/26/2018 bus
kurang nyaman 
karena atap mobil 















Didaktus/           
20600114084
38
















atan           
(tanggal/    




nggal/    








































_ _ _ _ _ _ _ _ _ _





















Rizki Andini/           
20600114037
41












atan           
(tanggal/    




nggal/    


























































Ma'ruf/              
20600114001
43












atan           
(tanggal/    




nggal/    










































































Nurpadillah/             
20600114074
45












atan           
(tanggal/    




nggal/    

























































































atan           
(tanggal/    




nggal/    
































































atan           
(tanggal/    




nggal/    
















































































atan           
(tanggal/    




nggal/    
































































Astianinsi/           
20600114065
50












atan           
(tanggal/    




nggal/    

























































Aida Kasim/              
20600114075
52












atan           
(tanggal/    




nggal/    

























































karena bus yang 
digunakan sudah 
masuk dalam 
kategori tdak layak 
pakai. Atap, tempat 



























atan           
(tanggal/    




nggal/    


































































Asri Wahyuni/               
20600114067
55












atan           
(tanggal/    




nggal/    


















































































Harsani/           
20600114038
57












atan           
(tanggal/    




nggal/    










































































kita sempit untuk 
bergerak










Ishaqi/              
20600114051
59












atan           
(tanggal/    




nggal/    



















































































































atan           
(tanggal/    




nggal/    




























































































atan           
(tanggal/    




nggal/    
























































Jumalia Purnama Sari/            
20600114013
64












atan           
(tanggal/    




nggal/    



































































Kartina/              
20600114099
66












atan           
(tanggal/    




nggal/    










































muatan bus tidak 















karena jumlah bus 
yang disediakan 

















Adelia Setiani/             
20600114104
68












atan           
(tanggal/    




nggal/    

















































































Nurmiwati/            
20600114083
70












atan           
(tanggal/    




nggal/    










































































Ulfayanti/            
20600114079
72
Jum Haprilianti/       
20600114103
73












atan           
(tanggal/    




nggal/    



































































































Nur Igawati/             
20600114
75
Lisdayanti Liling/              
20600114016
76












atan           
(tanggal/    




nggal/    












































































nurul Amalia/           
20600114028
78












atan           
(tanggal/    




nggal/    














































































































atan           
(tanggal/    




nggal/    














































































atan           
(tanggal/    




nggal/    










































karena terlalu kecil 
untuk mahasiswa 





























Muh. Asriadi AM/            
20600114027
83












atan           
(tanggal/    




nggal/    










































karena supir bus 



























Adam Bone/           
20600114097
85
Dzul amalia/                
20600114105
86












atan           
(tanggal/    




nggal/    





































































Irmalasari/            
20600114015
88












atan           
(tanggal/    




nggal/    
































































karena saat itu saya 















Rahmin/            
20600114089
90












atan           
(tanggal/    




nggal/    













































































Wa Ode Melyani 
Ilmadz/     
20600114093
2




ada, uang untuk 
baju KKN 
sebesar 60.000




baik tidak iya iya
iya
ada, uang untuk 
baju KKN 
sebesar 60.000















Apaka ada biaya 
yang disetor ke 
panitia KKN? 






apakah ada biaya 
tambahan yang 
disetor pada posko 



































Amin Rais/    
20600114020
4
St. Aminah/  
20600114019
5











Apaka ada biaya 
yang disetor ke 
panitia KKN? 






apakah ada biaya 
tambahan yang 
disetor pada posko 
































iya tidak ada baik dan ramah




tidak ada iya iya
iya tidak ada baik dan ramah






iya tidak ada baik dan ramah









 Muslimah/    
20600114004
7
Erwin/       
20600114096
8











Apaka ada biaya 
yang disetor ke 
panitia KKN? 






apakah ada biaya 
tambahan yang 
disetor pada posko 

































ada 1juta untuk 
biaya makan dan 
sewa rumah
tidak baik tidak ada baik iya iya iya
iya living cost 1 juta










ada 1 juta untuk 
komsumsi dan 
lain-lain
sangat baik dan 
mengerti




Asmita Rahayu Ramli/      
20600114107
10
Nurwahidah B./   
20600114012
11











Apaka ada biaya 
yang disetor ke 
panitia KKN? 






apakah ada biaya 
tambahan yang 
disetor pada posko 
































iya tidak ada baik dan ramah tidak ada
baik dan 
ramah
tidak ada iya tidak
iya










tidak ada iya iya
iya
ada 1 juta uang 
living cost
baik













Lamen/        
20600114110
14











Apaka ada biaya 
yang disetor ke 
panitia KKN? 






apakah ada biaya 
tambahan yang 
disetor pada posko 

































ada, 1 juta untuk 
living cost
baik
kurang lebih 100 
ribu untuk 
program kerja
baik ada iya iya
iya





sangat baik ada iya tidak
iya
ada 1 juta untuk 
uang posko tetapi 
dikelola sendiri




Muslimin/       
20600114056
16
Sukarman/      
20600114039
17











Apaka ada biaya 
yang disetor ke 
panitia KKN? 






apakah ada biaya 
tambahan yang 
disetor pada posko 



































































Apaka ada biaya 
yang disetor ke 
panitia KKN? 






apakah ada biaya 
tambahan yang 
disetor pada posko 
























































Sul Kipli/       
20600114018
20











Apaka ada biaya 
yang disetor ke 
panitia KKN? 






apakah ada biaya 
tambahan yang 
disetor pada posko 
















































Muhammad Farhan/                   
2060011470
22











Apaka ada biaya 
yang disetor ke 
panitia KKN? 






apakah ada biaya 
tambahan yang 
disetor pada posko 

































ada, untuk biaya 
living cost
sangat ramah, 





tidak ada iya iya
iya















Melati Wulandari/                
20600114008
24











Apaka ada biaya 
yang disetor ke 
panitia KKN? 






apakah ada biaya 
tambahan yang 
disetor pada posko 







































biasa saja tidak ada iya iya
iya
ada, 1 juta untuk 
operasional 
kegiatan KKN 
selama di tempat 
KKN









Hermansyah/            
20600114019
26











Apaka ada biaya 
yang disetor ke 
panitia KKN? 






apakah ada biaya 
tambahan yang 
disetor pada posko 

































ada, untuk living 
cost
sangat baik tidak ada sangat baik tidak ada iya iya
iya




























Apaka ada biaya 
yang disetor ke 
panitia KKN? 






apakah ada biaya 
tambahan yang 
disetor pada posko 









































Nurhawa/           
20600114064
29











Apaka ada biaya 
yang disetor ke 
panitia KKN? 






apakah ada biaya 
tambahan yang 
disetor pada posko 

































iya, ada untuk 
living cost 1 juta
sangat menerima 
dengan baik dan 
welcomekepada 
kami








sangat baik dan 
ramah









Andi Sri Wahyuni/               
20600114085
31















Apaka ada biaya 
yang disetor ke 
panitia KKN? 






apakah ada biaya 
tambahan yang 
disetor pada posko 










































iya, ada untuk 
living cost 1 juta
sangat baik dan 
ramah











ada, 1 juta untuk 
living cost




Evi Nopita/              
20600114080
34
Wahyuni sri Malinda/              
20600114066
35
muhamamad Muzhar/            
20600114044
36











Apaka ada biaya 
yang disetor ke 
panitia KKN? 






apakah ada biaya 
tambahan yang 
disetor pada posko 

































ada, jumlahnya 1 
juta untuk living 
cost






ada, sebesar 1 
juta untuk living 
cost
sangat baik tidak ada sangat baik ada iya tidak
iya living cost 1 juta baik tidak ada senang tidak iya iya
iya
ada, 1 juta untuk 
living cost








Didaktus/           
20600114084
38















Apaka ada biaya 
yang disetor ke 
panitia KKN? 






apakah ada biaya 
tambahan yang 
disetor pada posko 
































_ _ sangat baik tidak ada baik tidak iya iya
iya
ada, 1 juta untuk 
biaya hidup dan 
proker
baik tidak ada baik tidak ada iya iya
iya
1 juta untuk 
living cost
baik sekali










Rizki Andini/           
20600114037
41











Apaka ada biaya 
yang disetor ke 
panitia KKN? 






apakah ada biaya 
tambahan yang 
disetor pada posko 








































tidak ada iya iya
iya










Ma'ruf/              
20600114001
43











Apaka ada biaya 
yang disetor ke 
panitia KKN? 






apakah ada biaya 
tambahan yang 
disetor pada posko 









































tidak ada sangat baik ada iya iya
iya
ada, 1 juta untuk 














Nurpadillah/             
20600114074
45











Apaka ada biaya 
yang disetor ke 
panitia KKN? 






apakah ada biaya 
tambahan yang 
disetor pada posko 

































iya, ada untuk 











tidak ada iya iya
iya





















Apaka ada biaya 
yang disetor ke 
panitia KKN? 






apakah ada biaya 
tambahan yang 
disetor pada posko 

































1 juta untuk 
living cost
sangat baik
iya, 300.000 untuk 
penunjang 
terlaksanya proker















Apaka ada biaya 
yang disetor ke 
panitia KKN? 






apakah ada biaya 
tambahan yang 
disetor pada posko 


































































Apaka ada biaya 
yang disetor ke 
panitia KKN? 






apakah ada biaya 
tambahan yang 
disetor pada posko 

































ada, 1 juta untuk 
living cost
sangat baik dan 
ramah kepada 
kami








Astianinsi/           
20600114065
50











Apaka ada biaya 
yang disetor ke 
panitia KKN? 






apakah ada biaya 
tambahan yang 
disetor pada posko 

































iya, ada untuk 
living cost 1 juta
baik tidak ada sangat baik tidak ada iya iya
iya











Aida Kasim/              
20600114075
52











Apaka ada biaya 
yang disetor ke 
panitia KKN? 






apakah ada biaya 
tambahan yang 
disetor pada posko 




































ada, sekitar 300 
ribu untuk proker
baik tidak iya iya
iya
iya, ada untuk 






























Apaka ada biaya 
yang disetor ke 
panitia KKN? 






apakah ada biaya 
tambahan yang 
disetor pada posko 






































ada sekitar Rp. 
200.000 untuk 
membeli air tangki 
karena pada saat 




















Asri Wahyuni/               
20600114067
55











Apaka ada biaya 
yang disetor ke 
panitia KKN? 






apakah ada biaya 
tambahan yang 
disetor pada posko 
































iya tidak ada baik dan ramah
ada, kurang lebih 
sekitar 150 ribu




1 juta untuk 
biaya posko
bias-biasa saja 











Harsani/           
20600114038
57











Apaka ada biaya 
yang disetor ke 
panitia KKN? 






apakah ada biaya 
tambahan yang 
disetor pada posko 



































iya, ada untuk 
living cost 1 juta
disiplin dan 
penyayang, baik 





















sebanyak 1 juta 
perorang


















Ishaqi/              
20600114051
59











Apaka ada biaya 
yang disetor ke 
panitia KKN? 






apakah ada biaya 
tambahan yang 
disetor pada posko 

































ada, 1 juta yang 
diberikan kepada 

















iya, 1 juta untuk 
living cost dan 
makan
sangat baik
Rp. 300.000 untuk 
program kerja


















Apaka ada biaya 
yang disetor ke 
panitia KKN? 






apakah ada biaya 
tambahan yang 
disetor pada posko 






















































Apaka ada biaya 
yang disetor ke 
panitia KKN? 






apakah ada biaya 
tambahan yang 
disetor pada posko 





































ada Rp. 300.000 
untuk proker




Jumalia Purnama Sari/            
20600114013
64











Apaka ada biaya 
yang disetor ke 
panitia KKN? 






apakah ada biaya 
tambahan yang 
disetor pada posko 













































iya, biaya proker 








Kartina/              
20600114099
66











Apaka ada biaya 
yang disetor ke 
panitia KKN? 






apakah ada biaya 
tambahan yang 
disetor pada posko 




































untuk posko dan 
















lbih 2 kali 
dalam 
sebulan
ada, living cost baik
iya, 1 juta untuk 
living cost




Adelia Setiani/             
20600114104
68











Apaka ada biaya 
yang disetor ke 
panitia KKN? 






apakah ada biaya 
tambahan yang 
disetor pada posko 

































iya, 1 juta untuk 
living cost dan 
makan
sangat baik dan 
ramah
ada 10 ribu 
perorang untuk 
biaya listrik tiap 
pekan
sangat baik iya iya iya
iya
iya, 1 juta untuk 
transportasi dan 
makan




Nurmiwati/            
20600114083
70











Apaka ada biaya 
yang disetor ke 
panitia KKN? 






apakah ada biaya 
tambahan yang 
disetor pada posko 
































iya Rp. 1.0000.000 sangat baik tidak sangat baik tidak iya iya
iya
ada, 1 juta untuk 
biaya living cost
baik karena 
ramah dan siap 
menerima 
keluhan kami














Ulfayanti/            
20600114079
72
Jum Haprilianti/       
20600114103
73











Apaka ada biaya 
yang disetor ke 
panitia KKN? 






apakah ada biaya 
tambahan yang 
disetor pada posko 

































ada, 1 juta untuk 
living cost
kurang baik
ada, sekitar Rp. 
500.000 untuk 
proker
baik tidak ada iya iya
iya, sering

















ada, 1 juta untuk 
living cost













Nur Igawati/             
20600114
75
Lisdayanti Liling/              
20600114016
76











Apaka ada biaya 
yang disetor ke 
panitia KKN? 






apakah ada biaya 
tambahan yang 
disetor pada posko 
































iya tidak ada baik dan ramah


































nurul Amalia/           
20600114028
78











Apaka ada biaya 
yang disetor ke 
panitia KKN? 






apakah ada biaya 
tambahan yang 
disetor pada posko 

































ada, 1 juta untuk 
biaya komsumsi
sangatbaik, setiba 







































Apaka ada biaya 
yang disetor ke 
panitia KKN? 






apakah ada biaya 
tambahan yang 
disetor pada posko 





























































Apaka ada biaya 
yang disetor ke 
panitia KKN? 






apakah ada biaya 
tambahan yang 
disetor pada posko 

































ada, 1 juta untuk 
living cost
sangat ramah tidak ada
sangat 
ramah
tidak ada iya iya
iya ada baik








Muh. Asriadi AM/            
20600114027
83











Apaka ada biaya 
yang disetor ke 
panitia KKN? 






apakah ada biaya 
tambahan yang 
disetor pada posko 

































ada, 1 juta untuk 
living cost
sangat baik dan 
ramah





















Adam Bone/           
20600114097
85
Dzul amalia/                
20600114105
86











Apaka ada biaya 
yang disetor ke 
panitia KKN? 






apakah ada biaya 
tambahan yang 
disetor pada posko 
































iya 1 juta sangat baik tidak ada sangat baik ada iya iya
iya 1 juta












Irmalasari/            
20600114015
88











Apaka ada biaya 
yang disetor ke 
panitia KKN? 






apakah ada biaya 
tambahan yang 
disetor pada posko 






































ada, Rp. 200.000 
utuk hadiah lomba
sangat baik tidak ada iya iya
iya




ada, kurang lebih 
300 ribu untuk 
proker yang 
dilaksanakan




Rahmin/            
20600114089
90











Apaka ada biaya 
yang disetor ke 
panitia KKN? 






apakah ada biaya 
tambahan yang 
disetor pada posko 


















































Ada, 1 juta untuk 
biaya posko dan 
hidup


















Wa Ode Melyani 
Ilmadz/     
20600114093
2
























1 1 5 7
tidak iya tidak iya 10 8 iya
disesuaik
an saja

















































































Amin Rais/    
20600114020
4
St. Aminah/  
20600114019
5




























































































































 Muslimah/    
20600114004
7
Erwin/       
20600114096
8




































































































0 1 8 9


















Asmita Rahayu Ramli/      
20600114107
10
Nurwahidah B./   
20600114012
11









































































































iya 11 10 tidak _ 1 2 4 7














Lamen/        
20600114110
14


















































































































iya 8 7 iya proposal 0 3 6 9










Muslimin/       
20600114056
16
Sukarman/      
20600114039
17
















































































































































































































































Sul Kipli/       
20600114018
20
































































































































Muhammad Farhan/                   
2060011470
22





































































































































Melati Wulandari/                
20600114008
24



































































































































Hermansyah/            
20600114019
26
























































































































































































































































Nurhawa/           
20600114064
29























































































































0 2 4 6








Andi Sri Wahyuni/               
20600114085
31








































































































1 1 10 12








1 5 7 13








Evi Nopita/              
20600114080
34
Wahyuni sri Malinda/              
20600114066
35
muhamamad Muzhar/            
20600114044
36







































































































0 1 9 10














tidak 9 8 iya pribadi 1 1 4 6
tidak iya tidak tidak 10 9 iya
mencari 
donatur





Didaktus/           
20600114084
38




































































































tidak iya tidak iya 10 10 tidak 0 1 1 3 5






















Rizki Andini/           
20600114037
41











































































































1 2 7 10









Ma'ruf/              
20600114001
43







































































































1 1 6 8








Nurpadillah/             
20600114074
45















































































































































































































































































































































































































































































Astianinsi/           
20600114065
50



















































































































Aida Kasim/              
20600114075
52









































































































































































































































































Asri Wahyuni/               
20600114067
55


























































































































Harsani/           
20600114038
57




































































































2 1 2 5










Ishaqi/              
20600114051
59




















































































































2 2 7 11


















































































































1 1 5 7










































































































































Jumalia Purnama Sari/            
20600114013
64





































































































































Kartina/              
20600114099
66











































































































































Adelia Setiani/             
20600114104
68























































































































1 1 6 8
iya iya tidak iya 10 8 iya
dana 
pribadi




Nurmiwati/            
20600114083
70




























































































































Ulfayanti/            
20600114079
72
Jum Haprilianti/       
20600114103
73




































































































































Nur Igawati/             
20600114
75
Lisdayanti Liling/              
20600114016
76



















































































































1 1 3 5








nurul Amalia/           
20600114028
78







































































































iya 8 7 tidak _ 1 1 7 9

























































































































































































































































1 3 4 8











Muh. Asriadi AM/            
20600114027
83
























































































































Adam Bone/           
20600114097
85
Dzul amalia/                
20600114105
86






















































































































0 2 5 7








Irmalasari/            
20600114015
88





















































































































0 0 0 0












Rahmin/            
20600114089
90































































































































tidak 9 9 iya
membuat 
proposal
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